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ABSTRAK

Arsitektur tradisional rumah adat Bola Battoa berbentulk rumah
panggung vang inasih tetap difungsikan sebagal rumah kediaman
ketua adat beserta keluarganya dan sebagai rumah ibadah (suci)
karena bangunan tersebut juga difungsikan sebagai tempat untuk
melaksanakan berbagai kegiatan keapamaan,

Arsitektur tradisional rumah adat maupun bangunan
tradisional lainnya, seperti halnya dengan rumah adat Bola Battoa
adalah __H.a]a.h satu data arkeologii yang dapat dikattgnril-r.;an ke dalam
bentuk artefak maupun fitur. Penanganan terhadap banguna ini
menggunakan pendekatan etnoarkeologi kemudian mencoba
membandingkannya dengan rumah adat Saoraja Lapinceng. Dengan
demikian diadakan pendeskripsian terhadap kedua bangunan
térﬁebut_ |

Teknologi yang ditampilkan merupakan wujud adaptasi
masyarakat pemangkunya terhadap lingkungan sekitar baik biotik
[makhluk hidup) maupun abiotik {benda mati). Struktur lantai dan
tata letak ruangan adalah manifestasi dari stratifikasi sosial yang
terdiri dari golongan atas, tengah, dan bawah, Tata letak bangunan
masih meﬁpe.rﬁhatknn adanya kesinambungan kepercayaan lama
[ancestor worship) senantinsa menempatkan bangunan suci pada
daerah ketinggian. Sedangkan nilai-nilai simbolis yang dikandungnya
tak lain adalah perlambang kebangsawanan pemiliknya.

xl



BABE |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang Musulah

Sejak manusia diciptakan dan d
selalu berdampingan dengan alam (iklim dan gkm1gan}. hal mana
memegang peranan penting dalam membentuk segala cara hidup
Inanusia.

Linglungan alam dalam pengamatan manusia dari generasi
kegenerasi berilkutnya selalu mengalami perubahan sesuai tantangan
jamannya. Cara pandang mereka 'tcrllzmdap lingkungan alam tersebut
memilika tingkat ukur yang berbeda-beda, ada yang berkembang
cepat ada pula yang lamban. Dijelaskan bahwa tidak semua manusia
memiliki persepsi yang sama terhadap alam, ada yang beranggapan
bahwa manusia harus sepenuhnya tunduk kepada alam, ada pula
yang beranggapan bahwa msnu;ia harus menguasai alam bahkan
ada yang berkeinginan wuntuk menguasai alam tersebut,
(Koentjaraningrat, 1987 : 35). v

Pada daﬂafn}fa ketergantungan manusia terhadap alam dan
linglkungan muncul dan keinginan manusia untuk hidul_:r aman dan

tenteram guna kelangsungan hidupnya dan berkembang biak. Untuk



mengatasi masalah demikdan, mereka mencari tempat-tempat
perlindungan yang pada awalnya menempati gua-gua yang sifatnya
berpindah-pindah, peristiwa semacam ini teratasi setelah mereka
bercocok tanam dan mulai hidup menetap.

Dalam perjalanan hidup umat manusia, akhirnya sampailah
pada bentuk tempat ﬁnggal-lst:bagaimana vang kita temui sekarang,
kehadirannyapun tentu tidak terlepas dar kebutuhan hidup manusia
itu sendiri yang dirangsang oleh alam lingkungannya. Hal ini
merupakan salah satu wujud adaptasi manusia yaitu berkaitan
dengan pengaturan ruang dalam arti memanfaatkan kondisi-kondisi
tertentu yang ada dalam suatu lingkungan supaya terbentuk tata
ruang yang dinginkan. Sebagai suatu proses adaptasi, maka dengan
scndirinya akan sesuai dengan konsep budaya yang tumbubh,
berkembang dan  berlaku  dalam k:hidulz;nan masyarakat
pemangkunya. Dilain pihak kita senantiasa diperhadapkan pada
suatu kenyataan bahwa konsep budaya tentang pengaturan ruang
pada umumnya berkaitan erat dengan konsep-konsep lain yvang
tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat antara lain
ekonomi, politik, dan lcﬂpcma}faan

Bertumpu pada hal tersebut di atas, jelaslah bahwa proses

adaptasi manusia terhadap hogkungan yang tercermin pada



pengaturan ruang dalam mas:,r“_él.rglcat, manusia akan selalu
ﬁ:cnyesuaikan dengan konscp-konscp budaya yang ada dalam
masyarakat tersebut. Konsep budaya disatn pihak melatarbelakangi
pandangan hiduj;, sikap, dan tingkah laku angpota masyarakat
pendukungnya, sementara di lain pihak konsep budaya itu ‘sendiri
turut dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang lebih tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat bersangkutan. Semua itu
memungkinkan lahir, tumbuh, dan berkembangnya konsep ke
ruangan yang amat bervariasi menurut variasi keadaan alam.
Berbicara tentang ruang, dalam arkeologi dapat dikelompokkan
ke dalam tiga skala yang berbeda yaitu skala mikro, meso, dan
makro. Cﬂntuh: kategori ruang skala mikro (disingkat ruang milkao)
adalah ruang-ruang dalam rumah tnggal atau bangunan Etp::rtl
gudang, dapur, ruang tidur, kandang ternak, dan halaman. Contoh
ruang skala meso dapat berupa daerah pemukiman seperti kampung,
desa, -;lutauyun area dengan batas administrasi seperti RT, RW dan
kelurahan. Ruang makro mempunyai luasan yang lebih besar dan
dapat terdiri dari beberapa ruang meso. Contohnya adalah bagian
dari kota seperti kota lama, kawasan perdagangan, kawasan budaya,

dan kawasan panwisata, disamping itu ruang makro dapat pula



berupa hamparan ckosistem alami seperti daerah pegunungan,

daerah aliran sungai, dan daerah pantai.

komponen ruang tidur, ruang bersama, dapur, gang, kandang, dan
halaman. Kampung yang berskala meso antara lain terdiri dari
ruang yang berskala mikro seperti ruang terbuka, rumah-rumah,
jalanl kampung, ruang pertemuan dan ruang bermain. Fuang makro
seperti kawasan perdagangan dapat terdiri dari ruang-ruang meso
seperti arca perbelanjaan, area kantor-kantor, dan area parkir,
(Haryadi, 1995 : 5), /

Arsitelktur rumah adat dan bangunan-bangunan i:a;:’;jsinnal
lainnya yang terdapat pada sebuah situs merupakan data arkeologi
yang wajib diperlakukan sama dengan artefak-artefak lain karena
memegang peranan penting dalam kajian keruangan, khususnya
tingkat mikro.

Arsitektur uadiaiﬂnﬂ pada hakekatnya menampilkan karya
swadaya dalam kebersamaan yang secara arif memanfaatlcan setiap
potensi dan sumber daya setempat, schingga karya arsitektur

tersebut lebih merupakan karya komunal penduduk yang saling



kenal dan memiliki warisan norma, tata nilai, serta tradisi yang
disepakati bersama. Keberadaan arsitektur tradisional sehagai salah
satu material peninggalan sejarah purht-lknla sangat besar artinya
untuk dilestariken sebagai warisan budaya yang tersebar luas
hampir diseluruh pelosck Nusantara dengan ciri dan coraknya
sendiri-sendiri.

Rumeh adat Bola Battoa di Desa Ranga Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang yang menjadi fokus kajian dalam penclition dan
penulisan, ini adalah merupakan bangunan peninggalan sejaral
purbakala yang menampilkan sejarah masa lalu dari suatu tempat,
tata cara kehidupan, dan budaya pendukungnya. Gambaran dan
pengertian masa lalu ini mempakan jati diri yang amat penting
sebagaimana yang dikemukakan oleh Edi Sedyawati bahwa :

“Apabila kita hendak mencari jati diri bangsa melalui kajian

arkeologi, maka jati diri itu dapat dikemukakan dalam berbagai

kemungkinan kerangka. Jati diri dapat dijelaskan sebagai
akumulasi dari nilai-nilai yang telah terbentuk sepanjang
masa. Jati diri dapat pula dijelaskan sebagai kemampuan
beradaptasi terhadap lingkungan yang telah dibuktiken daxi

masd ke masa”, (Sedyawati, 1992 : 11)

Pemilihan rumah adat Bola Battoa sebagai bahan penulisan
karena artefak ini dianggap memiliki keistimewaan lersendiri, selain

dari segi bentuk juga dari segi pola ruang yang berkaitan erat dengan

tata guna bangunan tersebut. Bangunan rumah ada Bola Battoa



merupakan bangunan kKcbanggaan masyarakat sctempat dan masib
tetap terjaga kelestariannya, kehadirannya sebagai warisan arsitektur
tradisional harus tetap terpelihara untuk memperkaya dan memberi
corak fersendiri terhadap kebudayaan nasional sebagaimana yang
ditctapkan dalam TAP MPR NO. IV/MPR/1987 dalam Garis-garis
Besar Haluan Negara sebagai berikut :

*Tradisi dan peninggalan scjarah  yang mempunyai nilai

perjuangan bangsa serta kemanfaatan nasional tetap dipelihara

dan dibina untuk memupuk, memperkaya, dan memberi corak
pada kebudayaan nasicanal®, (TAP MPR EI, 19987 : 361).

~ Ketetapan tersebut di atas lebih dipertegas lagi pada kebijakan
Pelita IV bidang kesejahteraan rakyat, pendidikan dan kebudayaan,
khususnya sektor kebudayaaan butir (1) menyebutlan :

“Nilai tradisi dan peninggalan sejarah yang memberikan corak
khas pada kebudayaan bangsa, serta hasil pembangunan yang
mengandung mnilai kejuangan, kepeloporan, dan kebanggaan
nasioanal perlu terus dipupuk, dipelihara, serta dibina untuk
memupuk  semangat perjuangan dan cinta tanah air,
perencanaan  tata ruang disemua | tingkatan  harus
memperhatikan bangunan dan benda yang mengandung nilai
sgjarah”. (Rangkuti, 1997: 4). .~

1.2 Permasalahan dan Batasan Masalah

Fenchhan arkeologi merupakan suatu r&ngkman kegiatan
ilmiah dengan tujuan untuk merekonstruksi ktbuda}raan masa lalu
melalui tinggalan-tinggalan yang masih tersisa sampai sckarang.
Dikaitkan dengan paradigma arkeologi pembaharuan (New



Archacology) yang dicetuskan oleh Lewis R. Binford yang dikutip vleh

Rangkuti, penelitian arkeologi memiliki tiga tujuan utama, yaitu :

1) Rekonstruksi sejarah kebudayaan.

2) Rekonstruksi cara-cara hidup masa lalu, dan

3) Rekonstruksi proses perubahan kebudayaan. (Rangkuti, 1997 : 3).
Untuk mencapei ketiga tujuan utame arkeologi tersebut di

atas, para arkeolog seringkali diperhadapkan pada ketersedianan data
yang tidak cukup memadai untuk hal tersebut, seperti  data
arkeologis berupa framentaris yang sangat kecil atau data arkeologi
yang sudah tidak lengkap lagi akibat proses waktu vang cukup
panjang entara masyarakat pendukung dengan data arkeclogl
tersebut dengan waktu penemuannya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mundardjito bahwa .
“Perjalanan data arkeologis (artelak] tesebut dari konteks
sistemnya ke dalam konteks arkeclogi hinga kini ditemukan
arkeolog sekarang telah banyak mengalami perubahan bentuk,
pengurangan atau penambahan, dan pertukaran hubungan
satu dengan yang lainnya”, (Mundardjito, 1981 : 500).

Dengan keterbatasan informasi atau data yang ditampilkan
artefak menyebabkan belum maksimalnya hasil yang didapatkan dari
suatu pe::;elitian arkeclogi, Untuk mengurangi kesenjangan data-data

yang diperoleh dalam rangka mengungkap kehidupan masa lalu,

maka perlu diadakan penafsiran karena data arkeologi merupakan



hasil dari suatu perilaku di mana perilaku tersebut sudah tidak
dapat diamati lagi Dalam menghadapi kondisi yang d-&mikjaﬂ,
arkeologi mencoba berpaling kepada data-data yang lain, Salah satu

data yang banyak memecahkan masalah arkeologi adalah data

:tm;graﬁ

Eﬂhubuﬁ:'lgan untuk menjawab paradigma arkeologi dalam
rangka mengungkap kehidupan manusia masa lampau, maka
penelitian ini dibatasi pada paradigma arkeologi yang kedua yaitu
rekonstruksi cara-cara hidup (tingkah laku) masyarakat pada masa
lampau, dengan pokok-pokok permasalahan yang dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1) Bagaimana teknologi bangunan rumah adat Bola Battoa?
2) Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi teknologi tata ruang dan

tata letak bangunan rumah adat Bola Battoa ?

3) Makna-makna simbol apa saja yang terkandung pada bangunan

tersebut, baik yang bersifat konstruktif maupun dekoratif ?

1.3 Landasan Teorl
Peninggalan masa lalu yang sampai kepada kita sekarang
dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis yaitu : artefak, fitur,



ckofak, situs, atau hubungan antar unsur-unsur tersebut,
(Tanudirjo, 1989 : 22).

Rumeah adat yang lebih dikenal dengan iatiiah arsitektur
tradisional merupakan produk knhuﬁayaan masa lalu (artefak/ fitur),
Arsitelktur berasal dari kata ":"m:mnilgmﬂecm.lt yaitu bangunan atau
tukang tembok asli, pada jamen dahulu hasil karya mereka
dipandang sebagai hasil seni sehingga arsitektur dapat pula diartikan
sebagai seni bangunan, (Mardanas, 1985 : 67).

Menurut Sumintardja, pengertian arsitektur adalah ilmu
bangunan dan seni merancang bangunai, kumpulan bangunan dan
struktur bangunan lain yang fungsional terkonstruksi dengan baik,
memiliki nilai ekonomis serta estetika. Arsitektur lahir dari
kebutuhan manusia untuk melindungi diri dari keadaan cuaca pada
suatu saat, Sedangkan pengertian arsitektur dalam bentuk
sederhana adalah sesuatu yang oleh manusia digunakan dalam
usaha untuk melindungi kepentingan den keselamatan jiwa,
(Zakaria, 1997 : 12).

Arsitektur sebagai hasil kerya manusia tergantung atau
dipengaruhi oleh kondisi geografis, geologis, dan iklim. Ketiga hal ini
sangat menunjang secara fisik bentuk arsitektur suatu hangunan.

Peninggalan arsitektur rumah adat tradisional merupakan bagian



dari arsitektur yang ditampilkan seperti yang dikemukakan dalam

Encyclopedia :

“Arsitelctur adalah mendiriltan bangppafieibbat dar segi
keindahan, mendirikan rumah darn gédi Stoficsi
ilmu bangunan, keduanya tidak dap *&;i::[_p]ﬁ"' an dengan
tegas”, (Maryono, 1985 ; 18). / ' <

Selain pengertian arsitektur di atas, Banharf C.L. dan Jess
Steein telah mengemukakan pula tentang arsitektur sebagaimana
yang dikutip oleh Irawan Maryono, yaitu :

1) Seni dalam mendirikan bangunan termasuk di dalamnya
perencanaan konstruksi dan penyelesaian dekorasinya.

2) Sifat atau bentuk bangunan.

3) Proses membangun.

4} Bangunan.

5) Kumpulan bangunan, (Maryono, 1982 : 18).

Sedangkan ' pengertian  arsitektur tradisional itu sendin
dikemukalkan sebagai berikut ;

“Arsitektur tradisional dipandang sebagai permyataan hidup

yang bertolak dari tata krama meletakkan diri umat manusia

dalam kondisi dan lingkungan alamnya antara segenap

bentuk dan sifat alam setempat terwujudlah suatu kemampuan
masyarakat menciptakan kemdahan yang kolektif’, (Mardanas,

1985 : 62). v

Untuk membangun suatu bangunan, manusia menggunakan
pedoman tertentu, akan tetapi pada waktu tertentu pedoman
tersebut tidak dilaksanakan dengan tepat karena adanya !Jﬂb:mpa
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masalah yang dapat mempengaruhi misalnya segi ekonomi, politik,
kebudayaan, serta fungsi bangunan itu sendiri. Pengaruh-pengaruh
inilah yang dapat membedakan bentuk maupun gaya seni bangunan.

Arsitektur menuruot Van Ramondt adalah ruang tempat manusia

hidup dan bahagia, (Zakaria, 1997 : 12).
Pada awal keberadaannya, rumah dibangun hanya untuk

kebutuhan belaka (fungsi praktis) sebagai tempat untuk berlindung
(rumah tinggal). Setelah mengalami kemajuan dalam berkembang
kebudayaan, rumah mulai dikaitkan dengan nilai-nilai religi dan
mistik, hal ini mempengarubi pula bentuk rumah yang tidak saja
berfungsi sebagai tempat berlindung melainkan sebagai dasar:
pcn-::e::‘m.i.uan kehidupan mereka. Demildanlah rumah telah menjadi
tujuan pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik .

Al:iapurfl rumah bila ditinjau dari segi fungsi, maka rumah
tersebut dapat dibagi atas :
1) Rumah tempat tinggal.
2) Rumah suci (mumah ibadah).
3) Rumah tempat musyawarah.
4} Rumah tempat menyimpan sesuatu.

5) Rumah pertahanan, (Koenfjaraningrat, 1986 : 351). s
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Oleh karena itu arsitektur tumbuh dan berkembang untuk
memenuhi kedua fungsi tersebut di atas yaitu fungsi fisik dan non
fisik. Sedangkan dari konstruksinya memegang peranan penting
dalam sebuah banpgunan karena konstruksi tersebut dapat
mangtmgkapka.lu perasaan estetika melalui keseimbangan yang statis
yaitu memberi kepuasan dalam mt:m;:nuhi kebutuhan fungsionalnya.

Arsitektur tradisional merupakan data Arkeologi pemulkiman
tingkat mikro, schagaimana yang dikemukakan oleh Mundardjito
dalam “Buku Acuan Kuliah Indonesian Field School Of Archaeology’,
Triwulan 1-21 Juni 1991 bahwa : |

“Tujuan studi pemukiman tingkat mikro adalah mempelajari

persebaran ruang dan hubungan antar ruang di dalam suatu
bangunan untuk mengetahui antara lain struktur sosial
(keluarga) berdasarkan data hirarki ruang, fungsi ruang, dan
gaya bangunan dengan komponen-komponen lingkungan alam,
untuk mengetahui kearifan lIngkungan dar masyarakat
(strategi adaftiffy dalam memanfaatkan sumber daya alam dan
menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan alam®,
(Mundardjito, 1991: 165).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam studi
semacam ini untuk menutupi kekurangan data yang ditﬂI;lPilkE.ﬂ
oleh artefak adalah studi etnoarkeologi dengan memanfaatkan data-

data etnografi sebagai bahan bandingan.
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Pengertian etnoarkeologi dikemukakan oleh Mundardjito dalam
karyanya yang berjudul “Etnoarkeologi Dalam Pengembangan
Arkeologi di Indonesia *, menyatakan bahwa ;

“Etnoarkeologi a:ialahl cabang disiplin arkeologi yang
berusaha mempelajari dan menggunakan data ctnografi untuk
mengetahui masalah-masalah  arkeologi®, [(Mundardjito,
1981: 17).

Dari pengertian di atas nampak bahwa pada prinsipnya studi
etnoarkeologi bertujuan untuk mempelajari kesenjaﬂglaﬂ antara data
arkeologi vang ditemukan dengan pola tingkah laku berdasarkan
suatu perbandingan gejala masa kini.

Studi etnearkeologi mempunyai sedikit persamaan dengan ilmn
antropologi budaya karena sumber datanya sama yaitu tingkah laku
]JJE.‘I:I.HEJ.EI. masa lani, namun pokok perhatian darn studi etnoarkeologi
adalah hubungan antar kegiatan manusia dengan artefak, hubungan
keanekaragaman benda dengan masyarakat, hubungan antara
komposisi jumlah penduduk dengan bangunan-bangunan, dan
hubungan antara kelompok benda tertentu dengan sistem kKlasifikasi
arkeclogi dan pembuat benda. Selain mempelajari benda dan
pemukiman, studi etnoarkeclogi juga mempelajari tata guna tanah,
dmnéraﬁ, tata ruang, tcknologi, mata pencaharian hidup, dan

ckonomi, (Mundardjito, 1981 : 21).
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Tentang etnoarkeoclogi, Sonny Chr, Wibisono mengemukalkan
babwa etnoarkeologi merupakan studi yang mempelajari kaitan
perilakn pada masa sekarang, material maupun sampah,
dimaksudkan untuk menemukan prinsip hubungan dari masyarakat
sckarang yang dapat digunakan dalam penclitian arkeologi untuk
menjelaskan perilaku dan kondisi tertentu, yang mungkin penting

dan berkaitan dengan proses adaptasi manusia, (Wibisono, 1985: 7).

1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan

| Sehubungan dengan tiga tujuan utama arkeologi dalam usaha
untuk mencapai rekonstruksi aspek-aspek kebudayaan masa
lampau, para arkeolog mengembangkan paradigma untuk mencapai
usahnya. Namun seringkali data arkeologi tidak cukup memadai
untuk hal tersebut. Memperhatikan hal tersebut di atas, maka tujuan
penelitian ini hanya dibatasi pada paradigma arkeologi yang pertama
dan kedua yaitu rekonstruksi sejarah kebudayaan dan rekonstruksi

cara-cara hidup masa lampau.
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:Adapm: tujuan-tujuan khusus yang ingin dicapai dari hasil

penelitian ini adalah :

1) Untuk memberikan gambaran teknologi pendirian bangunan
. rumah adat Bola Battoa.

2) Untuk menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangi teknologi,tata
ruang dan tata letak bangunan rumah adat Bola Battoa.

3) Untuk menelusuri secara lebih mendalam makna-makna sejumlah
simbol yang terdapat pada rumah adat Bola Eaﬁ-ﬂa baik yang

bersifat konstruktif maupun dekoratif.

2.4.1 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peneliian imi
adalah sebagai benikut :

1} Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan wawasan keilmuan, khususnya dalam bidang
arkeologi.

2) Diharapkan menjadi bahan dokumentasi peninggalan sejarah dan
purbakala khususnya tentang kajian arsitektur tradisional di

Kabupaten Enrckang,
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3) Diharapkan menjadi bahan perbandingan terhadap penelitian-
penelitian  arkeologi, khususnya dalam bidang arsitektur

tradisional.

1.5 Metodologi

Untuk mencapai hasil maksimal | dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka penelitian dan
penulisan ini menggunakan metode berdasarkan metode keilmuan
}ra;mg mendasarinya, yakni mctﬂ:[ie arekologi.

Dalam studi etnoarkeologi dikenal dua strategi dasar peneclitian
sebagai berikut :
o

Merupakan pelaksanaan penelitian yang bertolak -dari masalah-

1) Strategi Arkeologi — Etnoarkeologi (indulktif)

-maaa]ah arkeologi sebagai upaya untuk menjelaskan atau
menghubungkan bentuk-bentuk data arkeclogi yang ditemukan
denpgan sistem perilaku. Peneliian ini merupakan lanjutan
pertanyaan yang muncul dari interpretasi.

2) Strategi Akeologi - Etnoarkeologi (deduktif)
Pencliian dimulai dengan menggunakan data etnografl

Digunakan untuk membangun dan menguji model-model
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penelitian arkeologi dan etnoakeologi menurut sejumlah alternatif
penjelasan, (Wibisono, 1985 : 10).

Untuk menjawab masalah-masalah yang muncul, dalam studi
etnoarkeologi dipergunakan pendekatan lain selain strategi dasar
etnoarkeologi seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, kedua jenis
pendekatan tersebut adalah :

1) Direct Historical Approach, dengan pendekatan semacam ini,
penelitian dilakukan guna memperoleh informasi atau pernyataan
khusus yang digunakan untuk melakukan interpretasi },rm-ig harus
ditetapkan pada daerah yang memiliki kesinambungan sejarah,
D1 Inggris penelitian ini dilakukan oleh Folk Culture yang
ditcrapkan pada daerah-daerah yang memiliki kesinambungan
budaya.

2) Cross Cultural Process atau pendekatan lintas budaya.

Pendekatan ni dilakulkan guna memperoleh dalil, bentuk daerah
yang dipilih pada umumnya harus memiliki kemiripan lingkungan
dan wilayah yang diteliti, (Wibisono, 1985 : 3), v
Strategi yang diterapkan dalam penecliian ini adalah Strategi
Arkeologi-Etnoarkeologi yang sifatnya deduktif, dengan bentuk
pendekatan langsung atau Direct Historical Approach dengan
maksud untuk mendapatkan informasi atau pernyataan khusus yang
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dipergunakan untuk membangun interpretasi guna mendapatkan
kesimpulan.

Schubungan d::nga_u- pencapaian fujuan penulisan secara
uaksimal, maka metode yang ada penerapannya dalawm penelitian ini
dibagi dalam tiga tahap yang terciiri dari pengumpulan data,

pengolahan data, dan penafsiran data.

1.5.1 Metode Pengumpulan Data
1.5.1.1 Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka dilakulkan untuk mencari data-data tertulis
yang relevan dengan penelitian ini sebagai bahan perbandingan dan
kerangka dasar yang berupa teori-teori, gagasan-gagasan, atau
konsep-konsep }u;mg bersifat umum untuk mengetahui gambaran
tentang kondisi situs. Kegiatan pﬁs‘talca_ bukan saja dilakukan pada
saat i:rradapa_ugan akan tetapi berlanjut sampai pada .tahap

pengelohan dan penafsiran data. -

1.5.1.2 Metode Lapangan
a) Eu;vei dan Observasi

Pada tahap ini dilakukan peninjauan (penjajakan) terhadap
objek kajian untuk mendapatkan gambaran secara langsung tentang

situs dan indikasi arkeologi yang dikandungnya. Operasional
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penelitian Ipada tahap ini yakni melakukan pendeskripsian,
pengukuran, P;mﬂtrétan, penggambaran, dan penentuan arah
hadap. Pendeskripsian dimaksudkan wuntuk menjelaskan secara
terstrulkttur kondisi bangunan. Penpukuran dimaksudkan wuntuk
l:l:llﬂngetshui besar ulkuran bangunan dan komponen-komponennya.
Pemotretan dimaksudkan untuk pendokumentasian peninggalan
dalam bentuk foto. Penggambaran dimaksudkan untuk menampilkan
sketsa bangunan dan gejala-gejala arkeologi yang dikandungnya.
Penentuan arah hadap (orientasi) dimaksudkan untuk menjelaskan
orientasi bangunan dan tata letaknya.

Adapun perlengkapan-perlengkapan yang dipergunakan pada
tahap ini adalah : Roll meter ukuran 1 dan 30 meter, kamera, alat

tulis menulis, kompas, dan skala grafik ukuran 30, 50 dan 100 cm,

b) Wawancara

Wawancara dilakukan secbagai teknik untuk mendapatkan
kelerangan sabanyak mungkin dar informan yang memilila
keterkaitan langsung dengan objek kajian maupun orang-orang yang
dituakaﬁ dan dianggap tahu tentang objek kajian tersebut
Wawancara dilakukan dalam bentuk tanya jawab lang,:sung secara

terbuka.
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1.5.2 Metode Pengolahan Data

pendeskripsian atau penggambaran terhadap temuan-temuan yang
ada. Pendeskripsian atau penggambaran juga dilakukan t;:rhadap
gejala-gejala arkeologis yang ditemukan pada tempat lain sebagai
bahan perbandingan, yaitu terhadap Rumah Saoraja Lapinceng yang
t:rd.:apat di Desa Balusu, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten

Barma.

1.5.3 Metode Penafsiran Data

Tahap ini berusaha menjelaskan fakta-fakta atau gejala-gejala
E:rkc.ulcgis yang sudah ditampilkan pada tahap deskripsi data dalam
bentuk perbandingan. Dengan demildan diadakan penafsiran data
dalam bentuk analisis komparatif ke dalam aspek ruang, bentuk, dan

juga tingkah laku manusianya.



BAB 11
LATAR BELAKANG BITUS

2.1 Letak dan Headann Geografis

Kabupaten Emickang adalah salah satu diantara 23 kabupaten
dan kotamadya yang ada di Sulawesi Selatan, terletak di.bagian
Utara ibukota propinsi Sulawesi Sclatan (Ujung Pandang) dengan
jarak 235 kilometer.

" Sccara geografis, dacrah tingkat 11 Enrckang terletak antara

- 3¢ 14°36° - 3¢ 50°0° lintang Selatan

- 119°40° 53 - 12° 06’ 33° bujur Timur

Dengan ketinggian bervariasi antara 74 sampai 3.239 meter

dari permukasn laut, dengan . batas-batas administrasi sebagai

berikut :
- Sebelah Utara : Kabupaten Tanah Toraja
- Sebelah Timur : Kabupaten Luwu
- S_E:bﬂa:]‘.'l Selatan : Kabupaten Sidenreng Rappang
- Sebelah Barat : Kabupaten Pinrang

Secara administrasi, pemerintahan dibagi lima kecamatan yang

terdiri dari 54 desa/fkelurahan, (Enrekang Dalam Angka, 1994: 1)
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Ke 54 desafkelurahan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

- Kecamatan Maiwa : 8 desa/kelurahan

- Kecamatan Enrekang : 11 desafkelurahan

- Kecamatan Baraka : 10 desa/kelurahan

- Kecamatan Anggeraja : 10 desafkelurahan

- Kecamatan Alla i 15 desafkelurahan

Daerah Kabupaten Enrekang berada di atas wilayah seluas
1.786,01 km? yang terbagi dalam lima wilayah administrasi dengan
riancian sebagai berikut : ‘

- Kecamatan Maiwa dengan Inas wilayah 629.71 km? -

- Kecamatan Enrekang dengan huas wilayah 382.20 km?

- Kecamatan Baraka dengan luas wilayah 285.70 km?

- = Kecamatan Anggeraja dengan luas wilayah IE:S.TD km?

-  Kecamatan Alla dengan luas wilayah 322.60 km?

Dari lima kecamatan yang ada, penulis memusatkan penelitian
di dacrah Kecamatan Enrekang yang secara geografis berbatasan
dengan :

-~ Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Anggeraja

dengan ibukota Cakke.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Baraka

dengan ibukota Baraka.
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Sebelah  Selatan berbatasan dengan Kecamatan Maiwa
dengan ibukota Marcanging.
Scbelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang

dengan ibukota Pinrang,

Secara administrasi, Kecamatan Enrckang terbagi dalam 11

wilayah desafkelurahan yakni :

DesafKelurahan Cendana dengan jarak 7 kilometer dari
ibukota kecamatan.
DesafKelurahan Galonta dengan jarak 1 kilometer dari
ibukota kecamatan,
Desaf/Kelurahan Ranga dengan jarak 6 kilometer dari
ibukota kecamatan.
Desaf Kelurahan Juppandang dengan jarak 0 kilometer dari
ibukota kecamatan.
Desaf Kelurahan Buttu Batu dengan jarak 16 kilometer darn

ibukota kecamatan.

. DesafKelurahan Taulan du-nga.u jarak 16 kilometer dari

. ibukota kecamatan,

Desa/Kelurahan Leoran dengan jarak 2 kilometer dar

ibukota kecamatan.



- Desa/Kelurahan Tokkonan dengan jarak 17 kilometer dari

ibukota kecamatan

- DesafKelurahan Karueng dengan jarak 3 ldlometer dari

ibukota kecamatan.

- D:saflr{e-lurahan Banawa dengan jarak 11 kilometer dan

ibukota kecamatan. |

- DesafKelurahan Puserren dengan jarak 2 ldlometer dari

ibukota kecamatan.

Yang menjadi titik sentral peneclitian adalah Desa Ranga yang
secara geografis menempati bagian Timur Kecamatan Enrekang
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut

- Scbelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Anggeraja.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Baraka,

Py Sehelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Maiwa.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Gelonta,

Sedangkan Desa Ranga secara administrasi terbagi dalam tiga
wilayah dusun/lingkungan yakni Kaluppini, Rembong, dan Ranga.

IHumah adat Bola Battoa tepatnya berada di atas puncak
gunung Pattangjonga Dusun Ranga Desa Ranga dengan ketinggian
700 meter di atas permukaan air laut dengan batas-batas sebagai

berikut :
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- Sebelah Utara adalah perbukitan dengan vegetasi alam.

- Sebelah Selatan adalah jalan desa.

- Schelah Barat adalalh perumahan penduduk,

- Scbelah Timur adalah perbukitan dengan vegetasi alam.

Pada musim kemarau dimana kondisi jalanan dalam keadaan
kering, rumah ‘adat Bola Battoa dapat dicapa-j dengan menggunakan
kendaraan beroda dua, sedangkan untuk kendaraan beroda empat
hanya dapat dicapai setengah perjalanan yakni kurang lebih tiga
kilometer, selebihnya dengan berjalan kali.

Bila sedang hujan, pa;jalaﬂan harus ditempuh dengan berjalan
kald sejauh kurang lebih enam kilometer dari kota Enrekang dengan
jalan yang berliku-liku melewati daerah pegunungan yang cukup
terjal dengan lama perjalanan sekitar 3 sampai 4 jam. Di samping kiri
kanan jalanan merupakan lereng-lereng pegunungan yang sangat
terjal serta hutan-hutan lebat yang t.umbuh secara alamiah. Kondisi
jalanan adalah jalan berbatu (pengerasan) dan berliku-likn sejauh
kurang lebih tiga kilometer kemudian dilanjutkan dengan melewati
jalan tanah yang licin dan berlumpur sejauh kurang lebib

tiga kilometer.
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2.2 Kecadaan Demografi

Jumlah penduduk Kabupaten Enrekang secara keseluruhan
151.839 jiwa menempati wilayah scluas 1.785,01 denpgan
54 desafkelurahan dengan rata-rata kepadatan penduduk 85 jiwa
per km?. |

Banyaknya ' penduduk, luas, desa, kepadatan penduduk di

Kabupaten Enrekang dirinci tiap kecamatan dalam bentuk tabel

scbagai berikut :
KECAMATAN P‘]-EHDUDUK - LUAS DESA | KEPADATAN PENDUDUK
Km? PER Km2
1 2 3 4 S
1. Maiwa 22.487 629,71 8 i
2. Enrekang | 31.704 382,20 | 11 83
3. Baraka 27.837 285,80 | 10 o7
4. Anggeraja | 26.512 | 165,70 | 10 160
5.Alla 43.299 322,60 | 15 134
Kabupaten 1.786,0

( Enrekang Dalam Angka, 1994: 42 )
Sedangkan penduduk Kabupaten Enrekang berdasarkan jenis

kelamin akan dirinci berdasarkan tiap kecamatan sebagai berikut :
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FENDUDUK
KECAMATAN 2 TUMLAY
LAKI-LAKI FPEREMPUAN
1 2 3 4

1. Maiwa 10.939 11.546 22487
2. Enrekang 15.279 16.425 31.704
3. Baraka 13.886 13.951 27.837
4. Anggeraja 13.148 13.364 26.012
5. Alla 21.620 21.679 26.299

( Enrckang Dalam Angka, 1994 : 45 ).

Tabel berikut adalah penduduk Kabupaten Enrcekang menurut

klasifikasi dewasa dan anak-anak dirinci tiap kecamatan sebagai

berikut :
DEWASA ANAHK-ANAK
KECAMATAN - JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN | LAKI-LAKI | PEREMPUAN
1 2 3 4 o &
1. Maiwa 6.378 T.425 4,961 4,123 22 487
2. Enrekang 8.649 9.493 6.624 6.929 31.695
3. Baraka T.210 7.926 65376 6.025 27 837
4. Anggeraja | 7.790 7.770 5.858 5.594 26.512
5 Alla 10.938 11.284 10.682 10,395 43,299

(Enrckang Dalam Angka, 1994 : 47)

Tabel berikut adalah jumlah rumah tangga, usia sekolah (7-12

tahun ), kepadatan pendudukfkm?, dan jumlah penduduk per kepala

rumah tangga dirinci berdasarkan kecamatan adalah sebagai

berikat:
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RATA-RATA | RATA-RATA
KECAMATAN | RUMAH | USIA SEKOLAH | KxEPADATAN | PENDUDU K/

TANGGA | (7-12 Thn) PENDUDUK | KEFALA RUMAH

PER Km?2 TANGGA

1 ’) - 3 4 S5

i Metwa 4.675 4175 a6 5
2. Enrckang | 6.326 5.719 83 5
3. Baraka 5.774 4,950 97 5
4. Anggeraja 3219 4.564 160 5
o, Alla 8.999 7.799 134 5

(Enrekang Dalam Angka, 1994 ; 48-50)

2.2.1 Alam pikiran dan Kepercayaan
2.2.1.1 Bebelum Masuknya Islam

Masyarakat setempat telah menganut kepercayaan animieme
dan dinamisme yaitu percaya akan gejala-gejala dan keluatan alam
serta penguasa mutlak dari makhluk-makhluk halus dan kekuatan
roh-roh nenek moyang mereka.

Kekuatan tersecbut di atas mercka namakan dewata yang
disesuaikan dengan tempat di mana mereka bersemayam.
Penggertian tentang dewata berasal dari kata den watanna yang
artinya memilili suatu kekuatan.

Ada beberapa dewata yang mereka kenal diaesui;ikaﬂ dengan
tempat dimana mereka bersemayam seperti :

- Dewata Jo Palli yakni dewa yang bersemayam di gunung Palli.
- Dewata Jo Wai yalmi dewa yang menguasai sumber-sumber air

dan sungai-sungai besar.
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Masih banyak lagi dewa-dewa lain seperti dewa yang
menguasai pohon-pohon besar, dacrah yang dianggap berbahaya,
curam dan terjal.

Dalam hari-hari tertentu mereka memberi sesajen kepada
dewata-dewata terscbut pada tcmpat-tempat yang dianggap
bcrhaha:,ra agar mereka tidak diganggu dan diberi keselamatan.
D-a.lam memberikan sesajen mercka sering memberikan yang manis-
manis agar para dewata tersebut bermanis hati kepadanya.
Persembahan semacam ini disebut mappellao macani-cani, sedang
pada tempat-tempat lain seperti pohon besar, batu besar, dan gua-
gua diberi seperangkat pangan seperti sirih, sokko’ (ketan), dan
manuk (ayam), kegiatan ini disertai dengan p&mbakaxan dupa
(kemenyan) yang dipimpin oleh scorang dukun yang disebut paso’.

; Sclain dari dewata-dewata terscbut di atas, mereka Jjuga
percaya kepada pembantu-pembantn dewata yang bertugas
mengantar kehendak dewata, baik berupa hal-hal baik maupun
buruk dan memberi ilham dan mengontrol manusia yang telah
meninggal dunia untuk diseleksi apakah pantas masuk surga atau
rohnya dilcembalikaﬁ ke bumi dan menjelmah sebagai hantu.

Menurut Nurman (wawancara, tgl 6 Maret 1998) mengatakan

bahwa ada beberapa roh-roh yang mereka anggap jahat seperti :
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1) Indo’ Cocoi yakni roh yang selalu mengganggu  manusia,

(lumbung).

2) Puang Marury’ yakni roh yang menyebarkan penyakit cacar,

Puang Maruru’ berarti berbaik hati, dimaksudkan sebagai kata

bujukan agar roh tersebut berhenti menyebarkan penyakit.

3) Kumandang yakni roh yang mendiami sungai yang dalam, roh ini
sering memangsa manusia dengan menenggelamkannya ke dalam
sungai.

Sedangkan roh-roh yang mereka paling percayai adalah roh-
roh nenek moyang dengan menganggap bahwa roh-roh tersebut
mempunyai kekuatan dalam bentuk berkah yang dapat
menghantarkannya ke dalam keseclamatan, dengan demikian harus
dipuja dengan cara memberikan sesajen dalam bentuk upacara-
upacara tertentu agar tidak mengganggu keturunannya yang ada di
bumi.

Masyarakat setempat dewasa ini masih mengenal beberapa
upacara-upacara yang ﬂm tetap dilakukan sebagai warisan nenek

moyang seperti:
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1) Upacara adat Maccera Manurung (upacara penghormatan
terhadap arwah leluhur).

2) Upacara adat Mangkande-kande (upacara panen)

3) Upacara adat Mampejampi (upacara pengobatan).

4) Upacara adat Meta'da Barakka (upacara permintaan berkah).

2.2.1.2 Betelah Masuknya Islam

Masyarakat setempat pada umumnya telah menganut agama
Islam, dengan tekun menjalankan syariat-syariat agama, bermula
ketika didirikannya rumah adat Bola Battoa sebagai wadah dalam
pengembangan ajaran Islam di daerah tersebut.

Namun demikian, masyarakat masih sangat memperhatikan
upacara-upacara yang merupakan warisan leluburnya-terutama yang
berhubungan dengan kematian.

Upacara tersebut yakni rangkaian kegiatan dalam menangand
mayat golongan atas (bangsawan, adat) yang meninggal dunia:

1) Membuat keranda dari batang kelapa yang discbut bunde-battoa,

2] Mengadakan pemotongan kerban di depan tangga vyang
dimaksudkan sebagai simbol bahwa yang meninggal adalah
golongan atas (bangsawanj/adat). Pemotongan kerbau tersebut

dilakukan pada hari-hari tertentu seperti: tallunna, dua pitunna,
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tallu pitunna, pata’ pitu,. lima’ pitu, pata’ pulona, pitu’ pulona,

saratu’na.

3) Pemasangan batu pada makam dilakukan saat menjelang hari ke
empat  puluh (pata’pulonal, seratus  empat  puluhb
(seratu’pata’pulona), dan  hardi keseratus tujuh  puluhb
(seratu’pitu’pulona).

4) Siarah kubur (makam) dilaltukan setelah hari keseratus tujuh
puluh (seratu’pitu’pulona),

Dalam kegiatan terscbut di atas dilakukan permohonan/
pembacaan doa agar jiwa yang meninggal dapat diterima dengan

baik, (Palluseri, wawancara, tanggal. 6 Maret 1998).

2.2.2 SBtratifikasi Bosial

- Pada masa lampau masyarakat sectempat telah 'f-me;g&nﬂl
struktur sosial. Hal itu bermula ketika masyarakat menganggap
bahwa keturunan Tomanurung memiliki status yang lebih tinggi

I'I:!:hmba.ng masyarakat biasa. Dalam interaksi schari antara kedua
golongan (Tomanurung dengan rakyat biasa), menyebabkan
pclapisaﬁ baru yang sifatnya lebih rendah dalam masyarakat karena
kehadirannya berbeda dengan pelapisan sosial yang pertama.

| Bentuk-bentuk pelapisan masyarakat setempat pada masa lalu

adalah :
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1) Golongan To Puang atau Arung (bangsawan) yaitu pemegang
kekuasaan dalam suatu daerah dengan menggunakan nama
puang sesual dengan nama daerah yang dikuasainya, vang

termasuk golongan ini adalah Raja, Ada’, Ambe’Banua, Ambe’

Kampung, atau Tomatoa Kampung.

2) Toma'to atau Ana’ parileang (golongan To Maradika) wyaitu

penduduk asli yang terlebih dahulu menempati-suatu daerah.
3) m { Golongan hamba sahaya) :;raitu golongan budak milik To
Puang.

Pelapisan di atas memberikan gambaran bahwa kaum To
Puang menempati strata sosial teratas, kaum To Maradika
menempati smarlta. sosial menengah, golongan ini tidak sebagai Puang
ataupun budak, sedangkan golongan atau kaum Kaunan menempati

stratasosial terendah, (Nurman, wawancara, tanggal 6 Maret 1998),

2.2.3 Latar Belakang Bejarah
2.2.3.1 Bejarah Bingkat Enrekang

Kata Enrckang mengandung pengertian ke luar dar air dan
naik ke darat. Enrekang dahulu kala merupakan pusat peradaban
orang Tr:.-raja yang terletak di daecrah Koftu atau Bambapuang di
scbelah Utara kota Enrckang. Dalam cerita orang Toraja mengatakan

bahwa nenck moyang mercka adalah orang-orang perantau darn luar
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Toraja, yaitu dari pulau Sa'dang Pongko, yang berarti timbunan
tanah. Dari sanalah mereka berlayar melewati sungal Sa’dang dari
Selatan menuju Utara. Rombongan ini dipimpin oleh Londong di
Rura’ sampai di sungai perbatasan Enrekang, perahu mereka karam,
schagian dari mereka ada yang tinggal ditempat tersebut, sebagian
lagi ada yang meneruskan perjalanan ke Utara ke daerah
pegunungan, (Sampurno S, 1980 : 75). /

IM&ﬂurut L.T. Tandilinting sebagaimana yang dikutip oleh
Yamin Data, mengatakan bahwa manusia yang pertama menguasai
dan menjadi penduduk daerah Tana Toraja adalah orang-orang yang
berasal dari luar daerah Sulawesi Selatan. Dikatakan bahwa
pcnp.lasavpr:nguﬁaa itu datang dengan menggunakan perahu dan
sampan lmclalui sungai-sungai yang deras dan ‘hcrham=hatu.
scbahagian menambatkan perahunya dipinggiran dan berjalan kala
menuju pegunungan, (Data, 1980 : 135). v

Dari uraian di atas, jelas bahwa nenek moyang orang-orang
Enrckang dan Toraja berasal dari luar dacrah yang mereka tempati
sekarang. Menurut peneliian beberapa ahli antropologi budaya
diperkirakan bahwa mereka termasuk ras Proto Melayu, sebagaimana

haloya dengan suku Batak di Sumatra, dan suku Dayak di
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Kalimantan, mereka berasal dari daerah Dongsong, Annam,
Indo Cina.
Sebelum kerajaan Enrekang ada, di Enrekang telah ada

kerajaan-kerajaan kuno, &iantara.n}raladalah :

1) Kerajaan Londong (Rura’) pada abad ke-6 Masehi.

2) Kerajaan Tinggulang (Papi) pada abad ke-10 dan ke -11 Masehi.

3) Kerajaan Timbang (Rangs) pada abad ke-12 Masehi (Tomanurung
Palipada).

4) Kerajaan Taulan (Cendana) pada aha-:l ke-12 Masehi (Tomanurung
Palipada).

5) Kerajaan Cempa (Karueng) pada abad ke-12 Masehi (Tomanurung
Palipada). (Palisuri, 1989:2).

Daerah Rura’ merupakan pusat kchudayaan- orang Toraja
dahulu kala, mungkin karena ‘auatu hal, maka tcrjadilah suatu
penyebaran pen;iﬁdul-c di mana mereka yang menuju Utara mendiami
daerah-daerah Makale, Rantepao Kabupaten Tator, daerah Supriang
di Kabupaten Pinrang, dacrah Mamasa di Polmas, dacrah Kalumpang

di Mamuju, daerah Pantilang Rongkoseko di Kabupaten Luwu, (Data,

1980 : 134).
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Adapun Folklore masyarakat setempat, bahwa terdapat

pu:ndudu.lc kampung Rura’ meninggalkan daerahnya, mereka terbag

atas 7 kelompok, yaitu :

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Satu kelompok menuju Utara menempati daerah Alla Tanga,
Sillanan, Mangkendek, Randanan, Batualu, Tomposangalla, Luwu,
Sengkong, Masamba, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara,

Satu kelompok menuju ke Timur menempati daerah Tompobuntu
Batu, Rante Lemo, Banti, Salu, Kanan, Ulu Salu’, Bone Posi, Wajo,
Suli, Larompong.

Satu kelompok menuju Timur Laut menempati daerah
Warapontana, Rego'passa’dana Curio, Uluwai, Sinaji, Kumila.

Satu kelompok menuju Tenggara menempati dacrah Ranga,
Kaluppini, Makali, Bungin Bulo, Pitu' Riase, Pit;.l.’ Riawa, Ana’
Eaﬁl-.xa, Paria, Pitumpanua.

Satu kelompok menuju Selatan menempati daerah Enrekang
Selatan, Malimpung Pinrang, Sawitto, Allita, Kulo, Rappang,
Sidenreng, sampail ke Suppa.‘

Satu kelompok menuju ke Barat menempati daerah Enrekang
Utara, Anggeraja Selatan, Letta, Uluda’ dan, Rajang, Bungin, Salw’

Paku, Batu Lappa.
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7) Satu kelompok menuju Utara Barat Laut menempati daerah

Anggeraja Utara, Baraka Barat, Bua Kayu, Tugra, Palesan, Pasang

L yang

5, i
bergelar Aruan (pimpinan rombongan: Sang Aruan Taw: serombongan

orang). Kata ini kemudian menjadi Aru dan Arung dalam sejarah
orang Toraja dan Bugis, yang sekaligns menjadi pimpinan agamanya
dan kemudian menjadi pimpinan semacam pemerintahan ditempat di
mana mereka menetap. Dalam sejarah Tana Toraja dikatakan bahwa
terdapat 40 Aruan (Arung Patampulo) diseluruh daerah yang didiami
olch orang Toraja. dahulu kala yang dikenal dengan nama

kesatuannya Tolempongan Bulan, Todipamatang Allo. Ke-40 Arnan

tersebut secara demokratif federatif dikoordinir oleh EE;JIEJJE Empu
Lembang (yang c:;;.lpunj.ra dacrah) yang bernama Tandilono, (Data,
1980:134-135). )

Selain dari rombongan tersebut di atas ada juga penduduknya
yang menetap dan kemudian membentuk suatu tata kehidupan baru
(membentuk struktur pemerintahan yang berupa kerajaan) dengan
nama Kerajaan Rupa’.

Kelompok yang menyebar dan mendiami Enrekang Utara yaitu

daerah Papi, mercka membentuk suatu areal perkampungan. Dari

37



anak cucu merckalah yang membentuk kerajaan Tinggulung. Raja

pertamanya adalah Tomaourung wellang Rilangi yang turun lewat

gunung Kambosi. Sedangkan kelompek yang menyebar ke arah
tenggara yang mendiami daerah Kaluppini, Ranga, membentuk
struktur pemerintahan yang diperintah oleh seorang raja yang

bergelar Tomanurung Palipada yang turun dari punung Palli. Raja

ini beristrikan Embong Bulan yang berasal dari Tana Toraja. Dari
hasil perkawinan ini melahirkan tiga orang anak, kemudian
membentuk tiga kekuasaan yeitu: Kerajman Timbang di Ranga,
Em*ﬂjm:ﬂ.n Cempa di Karueng, dan Kerajaan Taulan di Cemcdana,
tampuk pimpinan tertinggi dari ketiga pemerintahan tﬁl‘ﬂ-ﬂh‘l.lt.
dipegang oleh pemangku adat (kekuasaan tertinggi) Tomanurung
Palipada yang bergelar Tomakaka, (Nurman, wawancara, tanpgal. 6

Maret 1998).

' 2.2.3.2 Sejarah Singkat Bola Bm::na-

Rumah adat Bola Battoa dibangun seiring dengan masuknya
Islam di daerah Ranga. Penyebar Islam pertama di daerah ini
bernama Manda. Sejarah perjalanan Manda dalam penyeharan
agama Islam berawal dari daerah Langnga (Pinrang), kemudian

bergerak ke daerah Malino (Gowal.
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Setelah beberapa lama di daerah tersebut, Manda berinisiatif untuk
menyebarkan agama lebih luas lagi, diapun berpindah ke daerah
Asso (Enrekang) kemudiaﬁ masuk di daerah Ranga (Enrckang). Di
Fangalah beliau lama dalam menyebarkan Islam. Manda diangkat
menjadi ketua adat pertama di daerah tersebut. Setelan dirasa perlu
ada sebuah wadah untuk mengajarkan dan mengembangkan ajaran
agama Islam, maka dibangunlah rumah adat Bola Battoa sekaligus
sebagai tempat tinggal ketua adat dan keluarganya. Menurut
Nurman saat wawancara mengatakan bahwa Bola Battoa dibangun
sekitar tahun 1700-an, namun secara absolut tidak dapat dipastikan
karena dalam penclitian ini tidak dilakukan analisis laboratorium.

Semenjak keberadaan rumah adat Bola Battoa sampai
sekarang telah terjadi pergantian pimpinan [kt:tua1adat] sehanyalk
lima kali. -

Adapun ketua-ketua adat tersebut akan diuraikan dalam

bentuk bagan sebagai berikut :
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MANDA

Keotua Adat 1
MADUFPPA
Ketua Adat 1T
CEMBONG PAKEKI GONTOLEM KAMUMNMU CIKANING
Ketua Adat IT1 '
PARAKK AS] BAMANG TAFPFE Al Ketna Adat ¥V
| | |
ALl
KUDARA SAPPE HURMAN o ATV
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EAB I

DESKRIPEI DAN IDENTIFIKASI BANGUNAN

Rumah adat Bola Dattoa merupakan data ﬂrkﬁ;ﬂﬂgi yang
digolongkan ke dalam bentuk fitur, penggolongan ini berdasarkan
atas pengertiannya yakni bangunan atau benda-benda arkeologi yang
tidak dapat dipindah tempatkan tanpa merusak bentuk dan matriks
(tempat kedudukannya). Bentuk data ini dapat berupa sederhana
maupun canggih, (Mundardjito, 1984 : 6).

Bentulc-bentuk data lainnya adalah artefak dan situs,
Golongan artefak yang terdapat pada situs ini yakni benda-henda
pusaka vang tersimpan di dalam bangunan seperti keris, parang,
tasbih, kitab-kitab lama, dan selendang. Sedangkan tergolong ke
dalam situs karena ditemukannya artefak dan ftur ;;adu suatu
tempat yakmi situs rumah adat Bola DBattoa. Sehagaimana
dikemukakan oleh Mundardjito, artefak adalah semua benda yang
jelas menunjukkkan hekas pgarapan (sebagian atau seluruhnya)
sebagai hasil dari pengubahan sumber alam oleh tenaga manisia
(energi). Situs yaitu sebidang tanah yang mengandung peninggalan
purbakala yang pernah dijadikan tempat olel masyerakat masa lalu
untuk melakukan berbagai kegiatan, Peninggalan yang ada di situs
bisa terdiri dari gabungan antara benda-benda kesatu “artefak”,

kedua “fitur”, dan ketiga “ekofak”, (Mundardjito, 1984 : 5-0).
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. Rumah dalam masyarakat Ranga disebut Bola, sedangkan

Battoa berarti tua, jadi Bola Battoa berarti rumah tua. Dilihat dari

mengungkap sejarah budaya dan alam pikiran™ masyarakat
penghadimya. Pernyataan senada dikemukakan oleh [zarwisma
Mardanasflhangunan sebagai simbol -lambang untuk mengetahui
latar belakang sejarah budaya dan alam pikiran masyarakat pencipta
dan pemakaiannya, (Mardanas, 1985 : 67). ¢~

'3.1 Teknik dan Cara Pembuatan

Sebelum pendirian rumah adat Bola Battoa, terlebih dahulu
d_iad-akﬂn sebuah musyawarah yang dipimpin oleh ketua adat
(Manda : Ketua adat pertama) dengan maksud untuk ﬁtﬁdapaﬂ:an
secbuah kata sepakat. Dalam muﬂyawe.a‘ah tersebut diputuskan
tentang tipologi rumah yang akan dibangun sesuai dengan fungsi dan
status sosial yang akan menempatinya, diputuskan pula tentang
lokasi, penentuan waktu, dan penentuan jenis-jenis bahan
htl‘ﬂﬂﬂ;‘ﬂ‘kﬂﬂ kualitasnya, (Palluseri, Wawancara, tanggal 6-3- 1998).

Penentuan lokasi secbapai tempat mendirikan bangunan

didasarkan atas kualitas tanah, yalkmi dipilih jenis tanah yang agalc
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keras karena kondisi tanah yang demikian dapat menopang
bangunan yang akan didirikan di atasnya. Di samping itu pula
dipilih bentang alam yang berada pada daerah ketinggian dengan
kondisi permukaan yang rata untuk menghindari gangguan-
gangguan yang kemungkinan besar berasal dan lingkungan
seliitarnya.

Proses pengerjaan didasarkan atas waktu yang telah disepakati
bersama dalam musyawarah, pengumpulan bahan bangunan
dilaksanakan secara gotong royong. Jenis-jenis kayu yang dipilih
adalah kayu banga (bahasa Enrekang) dan karawatu (bahasa
Enrckang), kedua jenis ini memilili kualitas yang bagus dengan
tingkat kekerasan yang tinggi. Kedua jenis kayu ini dianghkut dari
guonung Nene' Battoa seldtar 30 km ke arah Timur Desa Ranga
dengan menggunakan tenaga kuda dan kerbau.

Sebelum pengerjaan dimulai, terlebih dahulu pekerja (tukang)
dikelompokkan ke dalam tiga golongan yakni : 1) golongan pembuat
tang, 2} golongan pembuat badan rumah, 3) geolongan yang
membuat komponen atap rumah, (Nurman, Wawapcara, tanggal 6-3-
1998). Lebih lanjut Tangsi mengemukakan bahwa proses pendirian

bangunan melewati beberapa tahap pengerjaan yakni :



1)

2)

3)

4

S)

Fengunpulan bahan

Pada tahap ini dilakukan penebangan pohon banga dan karawatu,
dirangkaikan dengan pengumpulan batu-batu gunung untuk
penyangga tiang.

Penyiapan bahan (mappasak)

Pada tahap ini dilakukan pengerjaan tiang beserta komponen-
l;nmpunﬂn Ininnya, setelah komponen-komponen tiang selesai
maka dilaltukan pemasangan sebelum didirikan.

Mendirikan kerangka bangunan pada malam hari (mappatindang).

Kerangka bangunan yang telah siap, kemudian didirikan pada
malam harn menjelang p-agi (setelah shalat subuh), pada tahap im
semua komponen k:r:aa:lglc.ﬁ bangunan sudah harus terpasang
kecuali penyangga atap (kaso).

Pemas.ﬂngan.hatu penyangga (ma’lapi)

Setelah kerangka bangunan berdird, diadakan pemasangan
penyangga tiang (batu pelapi) yang diletakkan di bawah tang
kecuali tiang tengah (sokoguru).

Pcﬁ:tasanga.n balok penyangga atap (makkaso).

Setelah kerangka bangunan berdiri dengan m:imbaﬁg, maka pada

tahap ini dilakukan pemasangan balok penyangga atap (kaso).



6)

8)

Femasangan atap (ma'dea)

Sebelum pemasangan dinding (rinding) dan lantai terlebih dahulu
diadakan pemasangan atap, hal ini dimaksudkan untuk
melindungi pekerja dari terik matahard maupun hujan saat
pemasangan dinding dan lantainya.

Pemasangan dinding (ma’rinding)

Pemasangan dinding dirangkaikan dengan pemasangan tangga
dan lantai.

Naik rumah baru (ma'bola baru : maceera’ bola)

Merupakan tahap terakhir dari seluruh rangkaian pembuatan
rumah adat Bola Eath::a; ma’bola baru atau maccera’ bola adalah
peresmian rumah dengan serangkaian upacara selamatan
(syukuran) atas berdirinya bangunan tersebut. Pada tahap ini
rumah sudah. siap untuk dibuni.

Teknik dan cara pembuatan masih menggunakan teknik yang

sangat sederhana dengan menggunakan peralatan pahat dan kapak,

pada saat itu masyarakat pendukung belum mengenal gergaji dan

paku dengan demikian sistem pengerat dan pengokoh bangunan

menggunakan pﬁsak dari kayu, (Nurman, wawancara,

tanggal, 6 - 3-1998).
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3.2 Upacara

Dalam pembangunan rumah adat Bola Battoa dilaksanakan
beberapa rangkaian upacara yang merupakan aturan adat istiadat
scbagai permohonan doa agar terhindar dari malapetaka. Upacara-
upacara yang dilaksanakan adalah tanda syukur kepada yang kuasa
(Allah SWT) atas terlaksananya kegiatan pembangunan tersebut, baik
pada saat pengeolahan bahan, pendiran, maupun pada saat

bangunan selesai dan siap untuk dibuni,

3.2.1 Upacara Sebelum Mendirikan Rumah

Setelah bahan bangunan berhasil dikumpulkan, pada saat itu
diadakan acara syukuran dengan memotong beberapa ekor ayam
dirangkaikan dengan permohonan doa secara bersama untuk

keselamatan dan keberhasilan kerja.

3.2.2 Upacara S8aat Mendirikan Rumah

Upacara },ran.g dilakukan tidak jauh berbeda dengan upacara
sn:bclymnjra, setelah melaksanakan sholat subuh secara berjamaah
dilakukan doa bersama yang dipimpin oleh ketua adat (Manda :

ketua adat pertama) demi kesuksesan pembangunan tersebut.,



e T I

3.2.3 Upacara Betelah Mendirikan Rumah

Maccera’bola yakni peresmian bangunan (naitk rumah baru)

dengan pemotongan kurban dua ckor kerbau hitam schagai rasa
syukur kepada Allah SWT. Dalam kegiatan ini dirangkaken pula
pemasangan hasil-hasil bumi pada tiang utama seperti; satu tandan
kelapa, pisang, tebu, jagung, padi, nanas, dan nangka. Hasil-hasil
bumi tersebut bagi masyarakat Ranga merupakan simbol

ketentraman dan  kescjahteraan hidup, (Nene’® Sati, wawancara,

tanggal 6-3-98).

3.3 Honstruksi Bangunan Bola Battoa

Fumah adat Bola Battoa berbentuk rumah panggung dengan
secbuah mihrab pada sisi baratnya. Bangunan ini berdiri ::lil atas arcal
seluas + 25 x 25 meter yang merupakan puncak gunung
pattangjonga dengan arah hadap bangunan Utara-Selatan.
Komponen dasar. bangunan akan diuraikan sccara sistematis
berdasarkan konstruksi bagian bawah, konstruksi bagian tengah,

dan konstruksi bagian atas.
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3.3.1 Konstrruksi Bagian Bawah

a) Landasan Tiang atau Batu Pelapi . s
f-r".- i
Landasan tiang pada bangunan rumah m;leit E-::la ,Eattﬂa tidak

Lh '{" ;
mengalami proses pengerjaan karena alam seki el :i: ?ﬂn}tcd_\alcan

bahan tersebut, tinggal bagaimana memilih baﬁ;—bam gunung yang
datar permukaannya agar tang-Sang bangunan tidak mudah
tergelincir, (perhatikan lampiran foto No. 2,3,4, dan 5).

Landasan tiang yang dipergunakan rumah adat Bola Battoa
scbanyak 27 buah, scbuah tiang di tengah bangunan tidak
menggunakan landasan melainkan llangsung ditanam vakni sokoguru
(Hang utama). Identifikasi landasan tiang rumah adat Bola Battoa
adalah : lebar antara 44 sampai 60 cm dan tinggi dari permukaan

tanah 25 sampal 20 cm.,

b) Tiang n:tau Pakkadekan

Tiang rumah adat Bola Battoa diatur sedemikian rupa sehingga
terlihat kokoh dan rapi, cara pendiriannya i:li]ﬂlmlc.lan dari deretan
terdepan ke belakang. Peletakan tang-tiang terscbut diatur sesuai
dang@ tata ruang yang akan ditempatkan di atasnya. Bentuk tiang
rumah adat Bola Battoa adalah persegi delapan, hal ini tidak

mengandung makna simbolik melainkan hanya untuk kepentingan
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estetika belaka. Sedangkan menurut fungsi praktisnya, tiang-tang
tersebut merupakan pemikul beban bangunan yang ada di atasnya.
Lainya halnya dengan sokoguru (Hang utama) yang didirikan
tepat di tengah bangunan merupakan pusat bangunan yang
dimaksudkan scbagai perlambang keesaan Tuhan dan sebagai
penghubung antara dunia bawah, tengah dan atas. Sokoguru (tiang
utama)- tidak menggunakan landasan tiang melainkan langsung
ditanam di tanah. Rupanya sokoguru (Hang utama) mendapat
perhatian khusus dengan bentuknya yang dibuat bersusun tiga
dengan pola hias segi tiga pada setiap ujung tingkatan, (perhatikan
foto No. 16). Sckopuru yang terdapat pada kolong bangunan tidak
dalam keadaan in-situ lagi karena sudah mengalami penggantian
(tahun 19'?5]. karena bahan aslinya sudah rusak namun bentukmya
masih disesuaikan dengan bentuk aslinya, (perhatikan No.10).
Jumlah tiang secara kesecluruhan sebanyak 50 buah dengan
diameter antara 30 sampai 35 cm. 22 buah tiang diantaranya
merupakan tiang baru sebagai penopang ruang tambahan pada sisi
Timur bangunan. Dengan demikian 28 buah tiang dapat di
identifikasi sebagai tiang asli yang masih berada pada tempatnya

semula.
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c) Pasak atau Pitolo’

Pitolo® atan pasak adalah balok pipih yang dipasang untuk
menghubunghkan antara tiang yang satu dengan tiang yang lainnya,
balok ini juga berfungsi sebagai pengokoh kerangka bangunan. Pitolo’
dipasang dengan cara menembus melewati lubang-lubang pada
sctiap tiang yang sengaja dibuat. Pada bangunan Bola Battoa terdiri

atas dua jenis berdasarkan tata letaknya yakni pitolo’ riawa yang

dipasang pada konstruksi bagian bawah (kolong rumah) dan pitolo’

riasc yang dipa:?-ang pada kontruksi bagian atas bangunan. Pitolo’

riase akan diuraikan secbagai komponen konstruksi bagian atas,

sedangkan pitolo’ riawa akan diuraikan sebagai berikut :

1) Pitolo’ I, melintang -:i_t:ngan arah Timur-Barat scbanyak empat
buah masing-masing terpasang pada deretan tang pertama,

" kedua, ketiga, keempat, dan kelima dari depan, (perhatikan foto
No. 2 dan 3).
ldentifikasi ukuran adalah: lebar 15 cm dengan ketebalan 5 cm
jarak dari batu landasan adalah 50 em. Pitolo’' ini berfungsi
sebagai penguat bangunan dan sebagai tempat menambatkan
hewan ternak.

2) M’ Il, melintang dengan arah Utara-Selatan sebanyal: lima

buah dengan identifikasi ukuran : lebar 18 cm dan tebal 5 cm.



3)

4)

Pitolo' ini berada di bawah ruang utama (balinono), difungsikan
sebagai tempat meletakkan balok-balok penyangga lantai
Menghubungkan tiang-tiang deretan kedua, ketiga, dan keempat,
(lihat foto No. 6-8).

Pitolo’ IIl, melintang dengan arah Utara-Selatan sebanyak sepuluh

buah dengan identifikasi ukuran : lebar 15 cm dengan ketebalan 5

cm. Pitolo’ ini berada di bawah ruang depan (kandawari dan

ruang belakang (sondong), difungsikan sebagai tempat meletaklkan
balok-balok penyangga lantai ruangan yang ada di atasnya,
(perhatikan foto No. 1- 6).

Pitolo’ IV, melintang dengan arah Timur-Barat sebanyak dua buah
dengan identifikasi ukuran : lebar 15 cm dengan ketebalan 5 cm.
Pitolo’ ini berada di antara pitolo’ I dan pitolo’ Ill, berfungsi
schagai pengokoh bangunan dan menghubungkan tiang yang ada
pada deretan kedua dan keempat, (perhatikan foto No. 6).

Pitole' V, melintang dengan arah Utara-Selatan sebanyak dua
buah dengan identifikasi ukuran : lebar 15 ¢m dengan Ketshalin
5_cm. Pitele’ ini berada di bawah mangan dengan tingkatan lantai
paling rendah (tamping), menghubungkan tiang-tiang deretan
kedua, ketiga, keempat, dan kelima s;bagai tempat meletakkan

balok-balok penyangga lantai yang terdapat di atasnya.
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6) Pitolo’ VI, ﬁzc:liﬂtang dengan arah Timur-Barat di bawah Pitolo" V
sebanyak empat buah dengan identifikasi ulcuran lebar 15 cm dan
tebal 5 cm, berada pada tiang deretan kedua, ketiga, keempat, dan

kelima.

d) Tangga atau Enda’

Tangga pada bangunan rumah adat Bola Battoa diletakkan
pada sisi Timur bagian depan rumah. Tangga tersebut dibuat dengan
menggunakan jenis kayu }rané kuat karena harus menahan beban
dari orang-orang yvang naik turun. Cara pemasangannya langsung
bertumpuh pada dinding pemisah ruang tamping dengan alam luar,
dan merupakan sisi bagian bawah pintu masuk bangunan,
(perhatikan foto No. 3). Tangga bangunan rumah adat Bola Battoa
memiliki pegangan pada sisi luarnya. Kondisi tangga sudah
mengalami perbaikan yakni pada ujung bawah yang diberi landasan
dengan bahan semen dan bata (tembok) sebanyak tiga undakan
' tingkatan dan merupakan pengganti anak tangga yang dib.uang
karena rusak. Dengan demikian tangga rumah adat Bola Battoa
dapat di identifikasi sebagai berikut: jumlah anak tangga sebanyak
12 buah. Pada awal pembangunannya berjumiah 14 buah, (Nurman,
wawancara, tanggal 6-3-98). Ukuran anak tangga adalah panjang 120

cm, lebar 30 cm, dengan ketebalan 5 cm, jarak antara anak tangga
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yang satu dengan anak tangga lamnya 30 cm. Pegangan tangga
terbuat dari balok pipih dengan ukuran lebar 5 cm dengan ketebalan

2,5 cm, sedangkan jarak dari anak tangga 50 sampai 60 cm.

E.EELE Konstruksi Baglan Tengah
a) Lantai
Struktur lantai pada konstruksi bagian tengah rumah adat

Bola Battoa terdiri atas tiga tingkatan (tidak rata). Ketiga tingkatan

tersebut akan diuraikan sebagai berilout:

1) Tingakatan teratas adalah lantai dan ruangan yang disebut
kandawari yakni lantai yang terletak pada bagian terdepan rumah
(Selatan), dan lantai dari ruangan yang disebut fondong yalmi
lantai yang terletak pada bagian paling belakang rumah (Utara).

2) Tingkatan kedua (tengah) adalah lantai dari ruangan yang terletak
pada bagian tengah bangunan yang &ﬁehut balinono, merupakan
lantai ruang utama dengan ukuran terbesar, dan lantai dar

ruangan yang disebut tondong tamping yakni terletak di sebelah

Timur berdampingan dengan balinono.

3) Tingkatan ketiga (terendah) adalah lantai dari ruangan yang
disebut tamping, yakni lantai ruangan yang berdampingan
dengan tondong tamping. Jarak antara sctiap tingkatan adalah

30 cm.
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b) Dinding atau Bide’

Dinding vyang dimaksud adalah dinding wvertikal vyang
mengelilingt bangunan terbuat dari papan. Dinding rumah adat Bola
Battoa merupakan dinding baru sebagai pengganti dinding lama yang *
sidah rusak namun masih mengikuti ukuran aslinya. Adapun
idetifikasi ukurannya adalah scba;gai berikut: dinding depan dengan
ukuran tingg 130 cm dengan ketebalan papan 2 cm, dinding
samping dengan ukuran anfara 140 sampai 160 cm dengan
ketebalan papan 2 cm, dinding belakang memiliki ukuran sama

seperti dinding depan, (perhatikan foto No. 1, 2, 3, dan 4).

c) Jendela atau Dittiroang

Jendela pada bangunan rumah adat Bola Battoa berjumlah
enam buah yakni dua buah pada dinding depan (Selatan), dua buah
pade dinding samping kanan (Barat), dan dus bush pads dinding
bagian belakang (Utara). Menurut Nurman saat wawancara pada
tanggal 6 Maret 1998, mengatakan bahwa pada awal dibangunnya,
rumah ini memiliki delapan buah jendela yakni dua buah lagi pada
dinding bagian Timur, masing-masing jendela mengpunakan daun
jendela dengan sistem pemasangan sama dengan sistem pemasangan
daun pintu masuk. I[dentifikasi ukuran jendela asli tidak jauh
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berbeda dengan jendela sekarang yaitu tinggi 100 c¢m dan lebar

60 cm, (perhatikan foto No. 1 dan 2).

d) Pintn atau Salli

_Adalah  merupakan satu-satunya ttmpi;:l.t keluar masuk
bangunan, letak pada dinding depan (Selatan) scbelah Timur (kiri)
menghadap ke Selatan. Pintu tersebut bertemu langsung dengan
ujung atas tangga naik berbentuk persegi panjang. Pada ujung atas
dan bawah pintu tersebut dibuat melengkung dengan identifikasi
ukuran sebagai berikut; tinggi 140 cm dan lebar 65 cm, (perhatikan
foto No. 21).

Memililki daun pintu yang dibuat dengan sangat sederhana
berbentuk persegi panjang, berupa papan yang lehih tebal dan
kokoh. Cara pemasangannya bersandar pada bagian dalam dinding
tempat gawang p.intu berada, memiliki ukuran yang lebih tinggi dan
lebih lebar agar dapat menutup gawang pintu dengan rapat
Menggunakan engsel dengan sistern pasak pada ujung atas dan
bawah daun pintu sebelah dalam (sebelah kin) yvang dimasukkan ke
dalam lﬁhaﬂg pada balok yang dibuat kbhusus untuk menahan atau
scbagai rem dar daun pinta tersebut.

| Sistem pengunci menggunakan tali scbagai pengikat yang

terbuat dari ijuk, cara membukanya dengan mendorong atau
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menarilk ke arah dalam. Identifikasi ukurannya adalah : tinggi
150 cm, lebar 70 ¢m, dengan ketebalan papan 5 cm, (perhatikan

foto No. 20-21).

e] Tata Ruang

Penataan ruang pada bangunan rumah adat Eola Battoa
disesuaikan dengan fungsinya scbagai tempat melakukan upacara
ritual keagamaan dan sebagai rumah hunian. Secara keseluruhan,
ruangan yang ada terdinn dari enam bagian yaitu: ruang paling
Selatan disebut kandawari, ruang paling Utara disebut tondong,
muang antara kandawari dan tfondong disebut balinono, ruang

sebelah Timur balinono disebut tondong tamping, ruang paling Timur

disebut tamping, sedangkan ruang paling belakang sebelah Timur

tondong adalah ruang dapy’ {dépu:}.

Identifikasi ukuran ruangan beserta fungsi setiap ruangan
akan diuraikan sebagai berikut :

1) Kandawar berfungsi sebagai tempat untuk menerima tamu-tamu
agung (golongan bangsawan). Ruangan ini berada pada tingkatan
lantai teratas memanjang dari Timur ke Barat dengan pemisah
dari papan setinggi 50 cm, (perhatikan foto No. 14). Luas ruangan

adalah panjang 7.50 meter, lebar 2.40 mecter.
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3)

Tondong, berfungsi sebagal kamar tidur |ketua adat dan

keluarganya seclaku penghuni rumah. Ruangan ini berada pada

tingkatan lantai pertama sejajar de,ngan -
dinding pemisah terbuat dari p&llpan sctcba.l
1.85 meter yang memisahkan antara Mg bt inono, (lihat
foto No. 15). Luas ruangan ad:a.Iah panjang 7.50 meter dan lebar
3.60 meter memanjang dari Timur ke Barat. |

Balinono, berfungsi sebagal tempat untuk melaksanakan syariat
agama, dau. upacara-upacara keagamaan lainnya seperti Sholat
Idul Adha, Israj Mi'raj, Maulid Nabi, serta tarikat Nagsa Bandya,
dan sebagai tempat melaksanakan musyawarah. Ruangan ind
berada pada tingkatan lantai kedua antara kandawari dan
tondong dengan ukuran panjang 8.20 meter dan lebar 5.70 meter
memanjang dari Utara ke Selatan. Pada bagian Barat ruangan ini
terdapat mihrab dengan ukuran 1 meter x 1 meter i}ezfungsi
scbagal tempat imam memimpin sholat, pada bagian dalam

ruangan ini dilapisi kain putih.

4 M tamping, berfungsi sebagai tempat beristirahat. Ruangan

ini berada pada tingkatan lantai kedua sejajar dengan balinono
memanjang dari Utara ke Selatan dengan ukuran panjang 8.20

meter dan lebar 1.80 meter. Pemisah antara balinono dan
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tondong tamping terbuat dari balok kecil dengan ukuran lebar

5 cm dan tebal 3 cm disusun vertikal berderet dari Utara ke
Selatan dengan jarak masing-masing 23 cm dan tinggi 70 cm,

(perhatikan foto No. 12).

8] Tamping berada pada tingkatan lantai paling bawah memanjang

7)

dari Utara ke Selatan berdampingan dengan tondong tamping
berfungsi sebagai tempat para budak. Panjang 8.20 meter dan
lebar 2.20 meter. .

Dapu’ memiliki lantai sejajar dengan tamping yakni pada
tingkatan lantai terendah. Dapur yang ada sckarang adalah dapur
baru. Menurut data wawancara yang diperoleh, bahwa dapur asli
memiliki ukuran yang tidak terlalu besar seperti yang ada
sckarang. Ukuran dapur asli sebelum direnovasi dapat di
identifikasi sebagai berikut; panjang 3.60 meter dan lebar  2.20
meter memanjang dari Utara ke Selatan,

Pada bagian atas balinonc terdapat dua buah balai-balai yang
;:jlelekat pada tiang sebelah Utara (deretan tis.ng1 keempat] dan
tiang sebelah Selatan {deretan tiang kedua) terbuat dari bahan
bambu disebut pilo Ef:rﬁmgai sebagali tempat menyimpan
peralatan Sholat, (perhatikan fote Ne. 13), dengan lebar 70 cm
melintang Timur-Barat dengan jarak dan lantai balinono 1.10

meter.
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3.3.3 Konstruksi Bagian Atas
Konstruksi bagian atas melipti komponen bagian atas

bangunan yang terdiri dari ;

@) Pitolo' Riase’ atau Bara’

Pitolo’ riasc’ atan bara’ adalah balok penusuk yang dipasang
pada puncak tiang bangunan, Bara' tersebut menghubungkan
puncak-puncak tiang bangunan pada derctan pertama, kedua,
ketiga, keempat, dan kelima, sebanyak lima buah melintang dengan
arah Timur-Barat. Secbagaimana halnya dengan pitolo’ Hawa’ bara’
dipasang dengan cara melewati lubang-lubang pada puncak tiang
yang dibuat khusus. Berfungsi sebagai pengokoh bangunman dan
tempat meletakkan balattang }"a,im balok bulat tempat meletakkan
balok-balok penyangga loteng (para’). Bara’ tersebut berbentuk balok
pi[.l'-ih dengan identifikasi ukuran lebar 20 cm dengan ketebalan
5 cm, (perhatikan foto Neo. 17)

b) Balok Bulat atau Balattang

Balattang adalah balok bulat berdiameter 20 cm, melintang
dengarll arah Utara-Selatan diletakkan pada puncak tiang bangunan
di atas bara’. Balattang berjumlah enam buah berfungsi scbagai
tempat meletakkan balok-balok penyangga loteng (para’), (perhatikan

foto No. 17 dan 18).
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¢] Tempat Lewat Tikus atau Palleteang Balao |

* Pelleteng balao terbuat dari balok pipih berukuran lebar 15 cm
dengan kﬂteba.laﬁ S cm, dipasang dengan maksud sebagai tempat
lewat tikus diletakkan pada puncak tiang pada deretan keempat
dibitung dar kanan (Barat) di atas pitolo’ riase atau bara' schelah kiri
(Timur) berdampingan dengan balattang, sebanyak satu buah,

{perhatikan foto No. 19).

d) Loteng atan Para’

Loteng atau para’ adalah ruangan yang diletakkan di atas
ruangan-ruangan pada badan bangunan di bawah atap, ruangan
tersebut difungsikan sebagai tempat menyimpan benda-benda
pusaka dengan aman. Pada awal keberadaan rumah adat Bola
Battoa., Para’ juga difungsikan st:haga.-i- tempat persembunyian EIlEk
gadis, tempat menenun, dan sebagai tempat anak gadis berdandan,
(Nurman, wawancara, Tgl 6-3-1998), hal ini dimungkinkan atas
keberadaan tempat tersebut yang cukup sepi dan terhindar dari
pandangan crang-orang lain {tamu).

éthE dengan perjalanan waktu, rupanya Egr_g’l telah
mengalami pergeseran fungsi yalmi difungsikan sebagai lumbung
tempat menyimpan sebagian hasil pertanian seperti kacang tanah,
padi,'danjaguﬂg-
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e) Atap atau Dea’

* Atap atau dea’ rumah adat Bola Battoa berbentuk pnsma
(pelana), memakai tutup bubungan yang disebut timpak laja.
Menurut Nurman, saat wawancara tanggal 6 Maret 1998 mengatakan
hahwa timpak laja rumah adat Bola Battoa pada awal keberadaannya
bersusun tiga dengan hiasan berupa tanduk kepala kerbau pada
puncak bubungan bagian depan (Selatan] dan btlak:an;g (Utara)
terbuat dari bahan kayu. Atap asli terbuat dari bahan ijuk, namun
karena telah rusak dan susahnya mendapatkan baﬁan yang serupa
dalam jumlah banyak, maka bahan atap diganti dengan bahan seng
scbagai bahan atap modern, (renovasi 1976).

Lima buah tiang berdiri di atas pitolo’ riase atau bara’ berderet
dari depan ke belakang menembus lantai loteng atau para’. Tiang
tersebut merupakan penopang kerangka atap di atasnya. Pada
puncak tiang-tiang tersebut diletakkan sebuah balok pipih melintang
dengan arah Utara-Selatan. Balok ini difungsikan sebagai tempat
meletakkan kaso berupa balok-balok kecil yang dipasang miring ke
kiri (Timur) dan ke kanan (Barat] bersentuhan langsung dengan
ujung luar piﬂl_ql: riase atau bama'. Kaso adalah tempat mecletalckan

atap bangunan (dac’).

r
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3.3.4 Ragam Hias

Ragam hias pada bangunan rumah adat Bola Battoa tidak
begitu banyak yang dapat dijumpai, hanya pada beberapa komponen
konstruksi bangunannya yakni ;

1) Tiang utama (sokoguru) dengan hiasan berupa pahatan berbentuk
kerucut atau segi tiga, (perhatikan foto No. 16)

2] TﬂiIlpELt lampu atau mena’sulo menyerupai mahkota vyang
bersusun tiga yang terdiri dan bagian kaki atau dasar, badan, dan
kepala, (perhatikan foto No. 25).

3] Hiasan berupa pahatan geometris berbentuk mata gergaji

| melengkung pada dinding depan (selatan) di atas gawang pintu
masuk, dan pabatan segi tiga pada sudut bawah pintu masuk.

4) Hiasan berupa tanduk kepala kerbau sebanyak dua buah yang
dipasang pada tiang utama sokoguru dan pada ti_gmg deretan ke
dua dari depan, keempat dari kanan (Barat), (perhatikan foto No.
llﬂ, 18, 19).

3.3.5 Lumbung

Lumbung pada bangunan rumah adat Bola Battoa sudah tidak
dapat dijumpai lagi, namun menurut data wawancara yang diperoleh
saat pencliian mengungkapkan bahwa rumah adat Bola Battoa
memiliki lumbung sebanyak dua buah dengan ukuran 2 x 2 meter
ditempatkan pada sudut Timur bangunan bagian belakang,

(Palluseri, wawancara, tanggal 6-3-98).
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3.3.6 Benda Pusaka

Rumah adat Bela Battoa memiliki beberapa benda pusaka yang
diwariskan secara turun temurun. Benda-benda pusaka tersebut
maszih tersimpan dan tetap dipelihara, terdiri dari :

1) Kitabh-kitab lama atau dalam bahasa Enrekang discbut uria’ yakni
kitab-kitab suci Alqur'an yang dipergunakan oleh ketua adat saat
menyebarkan dan mengajarkan agama Islam di Ranga.

2) Tasbih atau dalam bahasa Enrckang disebut bilang-bilang terdiri
atas dua jenis yaita:

a. Bilang-bilang Galattareng, berisi 10.000 biji dipergunakan saat
pelaksanaan tarikat Nagsa Bandya pada sctiap malam Selasa.
b. Bilang-bilang, berisi 1.000 biji dipﬁrg.unakau saat
s melaksanakan Sholat lima waldtu.
3) Selendang atau dalam bahasa Enrakang disebut sigara sebagai

pelengkap pakaian ketua adat sebanyak satu buabh.

4) F-'ars.ng atau pasang timbo, adalah benda pusaka yang paling

disakralkan oleh masyarakat Ranga sebanyak satu buah.
5) Keris atau gajang scbagai pelindung diri ketua adat sebanyak satu

buah, (perhatikan foto No. 22, 23, 24).



3.4 Konstruksi Bangunan BSaoraja Lapinseng

Bangunan Saoraja Lapinceng dibuat dengan sistem rumah
penggung, bertiang banyak dan tertutup. Bagian yaug ditempati
adalah bagian tengah (ale bola), bubungan atap berbentuk limas segi
tiga atau menyerupai guoungan. .Uutuk .mﬂncapai bagian badan
rumah dihubungkan dengan sebuah tangga dar depan dan samping,
Selain rumah induk juga dibuat rumah dapur, yang menghubungkan
rumah induk dengan rumah dapur dibuat galeri. Bentuk rumah
dapur mirip dengan rumah induk. Pada bagian depan rumah induk
t&rdapat lego-lego yang hﬂl‘ﬁlﬂg;}i sebagai atap tangga yang kadang-
kadang juga berfungsi schagai serambi depan, khususnya bagi
rumah-rumah bangsawan.

Rumah adat ini mempunyai ukuran dengan perincian sebagai

berkut:
- Rumah Induk : 23,55 x 11,00 meter
- Rumeah dapur : 11,45 x 8,24 meter
- Rumah lf:gﬂ-llcgo :8,15x 5,63 meter

Secara sistematis uraian akan didasarkan pada konstruksi
bagian bawah (kalki rumah), konstruksi bagian tengah (badan

rumah), konstruksi bagian atas (atap rumah), dan ragam hias,



3.4.1 Konstruksi Bagian Bawah (kaki rumah)
a) Konstruksi Tangga

Rumah induk, bahan yang dipakai pada tangga ini adalah dari
kayu bayam. Balok induk tangga berukuran 28 x 9 cm, panjang 5
meter, lebar 1.34 meter. Jumlah anak tangga 17 buah. Tangga ini
bersandar pada galeri yang menghubungkan rumah induk dengan
lego-lepo. Letak tangga ini di bawah lego-lego yang sekaligus sebagai
atap tangga ini, Pada samping kil dan kanan taogga ini terdapat
accaluccureng/coccorang sebagai tempat berpegang pada waltu naik
atau turun dan rumah. D1 deretan a.nak tangga ke 14 terdapat pintu
tarik yang tingginya sebatas tinggi accaluccureng.

Rumah dapur, bahan yang dipakai pada tangga 1ni dan kayu
bayam, terletak pada samping kanan. _rBa__.'luE:. induk tangga berukuran
28 x9 cﬁ, panjang 4 meter, lebar 1,34 meter, jumlah anak tangga
l.."; buah. Tangga ini bersandar pada galeri yang menghubungkan
rumah induk dengan rumah dapur dengan arah hadap kﬂl Utara,
juga pada samping kiri dan kanan terdapat accaluccureng.

Kedua tangga ini bukan lagi tangga aslinya, ttta;;i ulkuran dan
konstruksinya sama dengan yang asli hanya saja bahannya yang

berbeda.
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b) Konstruksi Tlang dan Pondasi

Bentuk tiang adalah segi empat dan tidak sama besar. Tiang
terbesar berukuran 42 x 42 cm, sedangkan tiang kecil berukuran
20 x 20 cm. Jumlah tiang 66 buah dengan perincian sebagai berilcut:

- Rumah induk : 35 buah
- Rumah dapur : 22 buah
- Rumah lego-lego : 9 buah

Tiang ini dihubungkan denga:u balok-balock utama yang disebut
arateng dan pattolo. Balok utama ini masing-masing berukuran 18 x
6 cm untuk amateng, 21 X 6 cm pattolo. Di atas arateng disusun
tunebba sebagai tempat landasan lantai rumah. Arateng, pattolo, dan
tunebba ini berfungsi menjaga kestabilan rumah baik dari samping
maupun darn belakang. |

Khusus pada rumah induk, terdapat tiga uluran panjang
tiffng, mﬁsing—maaing:

- 7 buah mempunyai ukuran panjang 11,5 meter. Tiang ini berada
di tengah-tengah rumah yang menghubungkan tanah dengan
puncak rumah.

- 10 buah mempunyai ukuran panjang 8 meter, Tiang in1 berada di
samping atau mengapik tiang tengah yang masing-masing
berjumlah lima buah. Tiang ini menghubungkan tanah dengan

atap.
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- 14 buah mempunyai ukuran panjang 5,5 rﬁctﬂr. Tiang ini
menempati posisi paling kanan dan kiri, masing-masing tujuh
buah.

Pembuatan tiang dimulai dengan pembuatan posi bola (Uang
pusat] yaitu tiang yang merupakan sokoguru dari rumah itu. Bila
rumah itu terdiri dari dua petak maka letak tiang pusat itu adalah
baris kedua dari depan dan baris kedua dari Ssmpix;g kanan, tetapi
kalau rumah itu terdiri dari tiga petak maka letak tiang pusat itu
pada baris ketiga dari depan dan baris ketiga dari samping kanan,
Bahan untuk tiang itu dipilih jenis kayu yang kuat, mempunyai buah
yang enak dan mudah didapatkan di lingkungan sekitar. Pada tiang
pusat itu tidak boleh terdapat pasu yaitu bekas cabang dari pohon
itu sebab bila terdapat pasu malka hal tersebut dap&t‘mmdamngkan
susah kepada tuan rumah misalnya; sakit-sakitan, sukar mendapat
rezekd dan scbagainya. Setelah tiang pusat selesai dibuat maka

mulailah mengerjakan tiang kedua yaitu tiang pakka, pakka artinya

bercabang. Tiang pakka maksudnya tiang yang menghimpun dua

arateng dan sekaligus menjadi tempat sandaran tangga depan.
‘531'.(:-13]1 kedua tang tersebut selesal, maka dimulailah

dikerjakan tiang lainnya. Selanjuinya pembuatan parawe

malleppang. (parawe = perkakas atau ramuan, malleppang = pipih),
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| jadi parawe malleppang adalah ramuan yang pipib, termasuk juga

ramuan yang berupa balok-balok kecil
Setelalh semua ramuan selesai, tibalah saatnya majjuke/
massuke ariinya mengukur. Yang diulur ialah panjang dan lebar

rumah yang akan dibangun serta luas lubang-lubang pada tiangnya.

3.4.2 Konstruksi Bagian Tengah (badan rumah)
a) Konstruksi Lantai

Sebelum rumah itu dipugar oleh Suaka Peninggalan Sejarah
dan Purbakala Propinsi Sulawesi Selatan, Sacraja ini pada mulanya
berlantai bambu, bambu itu dibelah-belah panjang sesuai dengan
lebar lantai. Lantai dasar ini disebut salima yang bersandar pada
tunecbba yang diletakkan melintang searah dengan pattolo. Salima ini
diikat dengan rotan pada bambu belah yang-lebih kecil dari salima
yang disebut m Untuk tempat duduk dan tidur, biasanya
salima ini dilapisi dengan jali (tikar dar rotan). Salima ini sckarang

sudah diganti dengan Papan.

b) Kenstruksi Dinding
Bahan yang dipakai untuk dinding ini adalah kayu cendana.

Cara menghubungkan kayu ini &dalah dengan memakai alur. Pada

alur inilah dimasukkan papan yang akan dibuat dinding, di antara
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dua tiang rumah. Dinding itu diberi jendela, jendela itu mempunyai
fungsi sebagai ventilasi dan memakai terali dari kayu dan dipasang
berdiri tegak sebanyak lima buah. Pada baris tiang ke empat terdapat
dinding yang memisahkan ruang tamu dengan ruang belakang
(kamar tidur) dengan mempunyai dua pintu dorong yang

menghubungkan kamar Datu dengan ruang tengah.

¢) Pembagian Ruang

Bahagian ruang yang dimaksud di sini adalah ale bela (badan
rumah), khususnya pada rumah induk, ale bola ini terletak pada
enam lontang (latte) yang dibagi menjadi ruang tamu dan ruang
duduk yang menempati tiga lontang pada bagian depan, sedangkan
tiga lontang pada bagian belakang dibagi dua secara vertikal yang
masing-masing ditempati ruang makan pada sisi kiri (Utara) dan
ruang tidur sebanyak tiga kamar pada sisi kanan (Sclatan). Luas satu
latte atau lontang adalah 3,5 m?. Untuk dapur menempati satu buah
rumah menghadap ke Utara yang terdiri dari empat latte. Antara latte
yang aa.tu dengan latte yang lainnya dibatasi oleh pate. Pate adalah
tunebba yang masuk pada tiang scjajar dengan pattolo riawa dan

riase,
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:, Pada umumnya rumah orang Bugis baik itu Saoraja maupun
Bola, mengenal tiga ruangan yang disebut latte, ketiga ruangan
tersebut adalah ;

1) Ruang depan yang ierletak pada bagian depan rumah, dan
biasanya disebut Jontang risaliweng. Kata Lontang biasa pula
disebut latte. Ruang depan ini mempunyai beberapa fungsi dalam
kehidupan orang Bugis seperti menerima tamu, tempat tidur
utama, tempat bermusyawarah, tempat menyimpan benih, dan
t:ﬁmpat pembaringan mayat schelum dikuburkan. Untuk Saoraja
Lapinceng, pada ruangan inilah keluarga raja melakukan
musyawarah/pertemuan’ dengan rakyatnya dan lebih khusus lagi
pada masa peperangan mclmuanl. Belanda. Pada waktu Datu
::ﬁlr:ngadalcan pertemuan atau perundingan I:Il:ng:a.n rakyatnya,
Datu duduk pada lontang yang ketiga dari depan dckat dengan
tiang pusat [posi b::nlal,';, kemudian pada latte yang kedua dari
depan duduk pembantu-pembantu Datu, dan pada latte pertama
adalah tempat duduk rakyat.

2) Pada tiga lontang terakhir terbagi lagi atas dua yaitu :

a. Pada pembagian secara vertikal pada tiga lontang itu, bagian
sisi kini (Utara) berfungsi sebagai termpat makan atau sebagai

tempat istirahat.  Ditempat ini kegiatan kehidupan

70



ST i
-

keleeluargaan lebih banyak dilakukan, misalnya saja ruangan
makan terletak di sini. Di samping itu, seandainya seorang ibu
harus melahirkan di sini pula. Nampalmya hubuongan sosial
antara sesama anggota keluarga frekwensinya lebih banyak
berlangsung di ruang tengah ini. Oleh karena itu suasana
kekeluargaan yang informal lebih terlihat di ruangan ini dari

pada ruang depan.

. Pada sisi kanan (Selatan) dipunakan sebagai kamar tidur yang

terbagi atas tiga yaitu :

1. Pada lontang yang keempat dari depan dipergunakan
sebagai kamar Datu. Pada kamar ini terdapat tiang pusat
yang berfungsi sebagai Sokoguru. Dan kamar makan
terdapat pintu masulk demikian pula dt.:nga:n ruang depan
terdapat pintu masuk. Ruangan ini biasanya scbagai pusat

pelaksanaan upacara-upacara tertentu,

2, Pada lontang kelima dari depan terdapat satu kamar yang

berfungsi sebagai kamar tempat menyimpan benda-benda
arajang (pusaka) dan sekalipus kamar tidur Datu dan

istermya.

3. Ruang belakang yang merupakan kamar ketiga (lontang ke

enam dari depan), pada saoraja Lapinceng disebut lontang
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rilaleng atau latte rilaleng. Ruangan ini merupakan kamar
tidur anak gadis atau para orang tua seperti nenek atau
kakek. Fungsi muangan itu memeperlibatkan segl
pengamanan dari anggota rumah tangga. Orang-orang tua
atau ax_‘.tak-aﬁak memerlukan perlindungan yang lebih baik.

Ketiga ruangan ini yémg bangunannya lebih besar dari Bola,
ternyata mempunyai pula ruang luar Iyang disebut lego-lego {emper).
Lego-lego ini terletak di depan, di belakang lagi terdapat dapureng
atau jongke.

Lego-lego berfungsi’ schagai tempat sandaran tangga depan,
tempat duduk tamu sebelum masuk rumah, tempat istirahat pada
waktu sore, dan tempat menonton pada waktu ada acara di halaman
rumah. Melihat fungsinya, ruangan yvang disebut lego-lego mi betul-
betul sebagai ruang tambahan. '

Di samping ruangan yang terdapat di depan rumah, terdapat
pula bangunan pada bagian btlammg yvang disebut dapureng, tempat
ini berfungsi sebagai tempat utama untuk melayani kebutuhan
ramah tangga, misalnya memasak makanan kebutuhan rmmah
tangga.

Ke semua pembagian ruang tersebut di atas dibatasi oleh
dinding pemisah antara satu ruangan dengan ruangan lainnya, yang
pada bagian bawahnya tetap ada sekat pemisah dengan tinggi antara

30 - 40 cm.
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3.4.3 Konstruksi Bagian Atas (atap rumah)

Fangka atap dari rumah ini berbentuk pelana, konstruksi atap
langsung berhubungan dengan ujung tiang. Ujung tiang di takik
untuk meletakkan aju lekke yang bentukmya segi emnpat dengan
ukuran 15 x 15 cm. Aju lekke ini panjangnya 27 meter dan
menghubungkan/mengikat ketujuh tiang tengah dengan arah
memanjang ke belakang. Untuk menghubungkan aju lekke dengan
ware yang terdapat pada tiang paling kiri dan kanan dari rumah itu
schingga menyerupai bentuk limas segi tiga, terdapat patuppu
dengan ukuran 9 x 9 cm scbanyak 42 buah dengan rincian Ell buah
tiap sisi, kemudian di atas pattuppu ini ada bakkelleng yang letaknya
melintang searah dengan ware atau aju lekke, stban}ra:ic 25 buah tiap
sisi ﬁcﬂgan keletakan 8 cm antara bakkelleng yang satu dengan yang
lainnya. Di atas bakkelleng inilah tempatnya disusun atap.

Di bawah aju lekke yaitu pada jarak 1 meter terdapat ware
dengan ukuran 23 X 7 cm yang mengikat/ menghubungkan ketujuh
ﬁang tengah, di bawahnya lagi atau jarak 1.75 meter dan aju lekke
terdapat dua ware yang berukuran 9 x 9 cm menjepit sebuah tiang
tengah yang memanjang searah dengan aju lekke. Begitu juga semua
tiang deretan kedua dan keempat pada puncaknya ada ware yang

menghubungkan.
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IKKhusus pada rakkeang, di atas pattolo nase diletakkan
ammulu rakkeang yang berukuran 10 x10 cm dengan panjang 25
meter sebanyak 20 buah, ammulu rakkeang ini disusun searab
dengan ware jarak keletalkan 15 cm, di atasnya lagi disusun papan-

papaﬁ mengikuti arah pattolo riase sehingga membentuk ruang segi

tiga scbagai tempat menyimpan padi, alat-alat tenun dan benda-
benda lainnya. Pada ruang ini pula terdapat/ditempatkan miniatur
tempat tidur yang diperuntukkan bagi Sangiang Seri (dewl padi) agar
padi melimpah naik ke rumah. Bagian muka dan belakang dari
loteng ini memakai tutup bubungan yang disebut nm laja.
Pada timpaklaja terdapat perbedaan antara Saoraja dengan Bola,
Untuk Saoraja Lapinceng mempunyai timpaklaja he:m:elmun tipa yang
pad; susunan kedua terdapat lubang yang berukuran 100 x 50 cm

dengan memalkai tutup cermin.

3.3.4 Ragam Hias

Pada Saoraja Lapinceng, ragam hias hanya terdapat pada tutap
bubungan dengan gambar motif tumbuhan parenreng (daun palis)
yang artinya tumbuhan yang menarik, menjalar ke mana-mana tidak
ada putus-putusnya. Ragam hias ini melambangkan keuletan bahwa

rezeki akan murah dan tcrus menerus jika usaha dijalankan, seperti

menjalarnya tumbuhan parenreng terscbut.

74



Jelasnya fungsi hiasan pada suatu bangunan adalah untuk

sindahan bangunan. Keindahan yang terdapat pada bangunan ini

iharapkan dapat memberikan ketentraman dan kesejukan bagi

enghuninya.

5 Tabel Perbandingan Rumah Adat Bola Battoa dengan
Saoraja Lapinceng

Perbandingan antara rumah adat Bola Battoa dengan rumah

dat Saoraja Lapinceng akan diuraikan dalam bentuk tabel berikut

i ¢
0. Bentuk Bola Battoa Saocraja Lapinceng Keterangan
1 2 El 4 5
1. | Lingkungan Pedalaman Pantai
2, | Tata Letak Perbukitan Dataran
3, | Orientasi Utara Selatan Timur Barat
4. | Pondasi Batu gunung Batu gunung
5. | Tiang Persegi delapan se- | Persegi empat seba- Masing-masing
banyak 28 buah 3 nyak 66 buah. memiliki tiang
utama sebagai
sokoguru.
6. | Tangga Satu buah dengan | Dua buah dengan | Masing-masing
. jumlah anak tang- | jumlah anak tangga memiliki pega-
ga scbanyak 12 masing-masing; ngan |accalue-
% buah pada awal|tangga depan 17 | cureng)
dibangunnya ber- | buah, tangga brela-
jumlah 14 buah. kang [dapur] 13
buah.
7. | Lantai Bersusun seba- | Datar

nyak tiga tingkatan
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8 2 3 4 5

8. | Tata ruang Terpusat pada ru- | Terpusat pada ru- | Masing-masing
ang tengah (Bali- | ang tengah memniliki loteng.
nono).

9. | Atap Pelana dengan tim- | Pelana dengan tim- | Timpaklaja ru-
paklaja bersusun | paklaja bersusun U- | mah adat Bola
tiga. ga. Battoa  sudah

mengalami  pe-
rubahan. |

10. | Ragam hias Motif flora (tanduk | Motif fauna (daun
kerbau), motil geo- | palis).
metris.

11. | Jmil. lontang Enam lontang Enam lontang

12, | Jenis kayu Kayu Banga, kayu | - Aju ipi (K. Bayam]} | Masing-masing
Karawatu (Bahasa | - Cenrana [K.Cenda- | memiliki tingkat
Enrekang). naj. kekerasan yang

Hnggi.

13. | Bahan atap Terbuat dari bahan | Terbuat dari bahan | Masing-masing

fjuk. fuk. atap bangunan

telah digant de-
ngan bahan se-
fg.
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BAB IV

ANALISIS

4.1 Latar Belakang Teknclogi, Tata Ruang, dun Taita Letak
Bangunan

Keadaan alam melatarbelakangi kehidupan manusia, membuat
manusia itu sendiri harus menghadapi tantangan yang tidak saja
secara fisik tetapi juga jiwa dan akal pikirannya. Alam menyediakan
segala kebutuhan manusia untuk hidup sedangkan manusia harus
senantiasa mempertahankan diri di tengah-tengah alam, bahkan
manusia cenderung ingin menguasai alam. Schingga untuk
kepentingan hidupnya, ia membangun rumah untuk melindungi diri
dari gangguan atau bahaya alam seperti : ;‘cn}: matahari, hujan,
petir, bahaya binatang buas, bahaya sesama manusia (musuh).

Adanya manusia percaya pada kekuatan-kekuatan alam
schingga dengan pikirannya yang primitif itu, ia merasa periu
mencari keselamatan (berlindung) dari kemarahan-kemarahan tenaga
alam demi untuk keselamatan jiwanya, dengan ﬁcrx:a}ra pada pohon
b::s:ar; batu, atau tempat-tempat yang dianggap keramat oleh nenck
moyangnya, {Sumjn'tér:ﬁa, 1978:3). v

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa yang dimaksud adalah

bangunan yang dibuat oleh manusia untuk berlindung, baik dan segi
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sengatan matahari maupun curah bhujan. Rumah, bahkan juga
merupakan bangunan yang cukup efektif untuk menjamin keamanan
penghuninya dani gangguan binatang liar dan manusia lainnya,
namun bila lita telusuri lebih mendalam tentu masih banyak lagi
fungsi-fungsinya yang lain.

Pendekatan ini sejalan dengan hasil peneliian yang pernah
dilakukan oleh Hamid Pananrangi, bahwa :

"Rumah begitu penting artinya bagi kehidupan, bukan saja

berfungsi sebagai tempat berlindung, tetapi juga sebagai

tempat istirahat, tempat kenangan bagl keluarga dan lebih
lanjut merupakan tempat membina anggota keluarga, mendidilk
dalam rangka sosialisasi serta melanjutkan norma dan nilai-
nilai budaya kepada angggota-anggotanya. Oleh karena itu
sebagai perlindungan menjadi semakin luas, (Pananrangi,

1985/1986 : 84). .

Apabila rumah dipandang dari sudut pemakaiannya, sebagai
tempat berlindung, maka rumah itu dapat dibagi ke dalam tiga
golongan yaitu tadah angin, tenda atau gubuk yang segera dapat
dilepas dan dibawa pindah dan didirikan lagi, rumah untuk
menetap, (Koentjaraningrat, 1986 : 351).

Manusia berusaha membuat rumah untuk berlindung, dengan
kemajuan akal pikiran dalam perjalanan hidupnya juga selalu
berusaha untuk meningkatkan tingkat pemikirannya pada tingkat-
tingkat yang lebih tinggi demi tuntutan jaman di mana manusia

berada. Bila manusia dulu membuat rumah di atas pohon, karena
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proses kehidupan manusia lebib ‘maju schingga akan membuat
rumahb yang lebih bagus.

Seiring dengan perkembangan pemikirannya yang lebih maju,
manusia membangun rumah bukan lagi di atas pohon akan tetapi
lebih jauh ia mendirikan rumah-rumah di atas tiang pada
permukaan bumi yang oleh beberapa sarjana antropologi membagi
bentuk pokok rumah manusia ke dalam tiga bentuk yaitu :

1) Rumah setengah di bawah tan:ah (semi sub terranian dwelling)
2) Rumah di atas tanah (pile dwelling).
3) Rumah di atas tiang (pile dwelling), (Keentjaraningrat, 1974 : 173).

Apabila rumah ditinjau dari sudut fungsi maka rumah tersebut
dapat dibagi atas :

1) Rumah tempat tinggal keluarga.

2) Rumah suci (rumah ibadah).

3) Rumah tempat musyawarah.

4) Rumah tempat menyimpan sesuatu.

5} Rumah pertahanan, (Koentjaraningrat, 1986 : 351).

Bangunan-bangunan rumah adat atau bangunan-bangunan
Jainnya lebih dikenal dengan istilah arsitektur tradisional. Arsitektur
tradisional itu lebih dipandang--sebagai pernyataan hidup yang

bertolak dari tata krama meletakkan diri dari nmat manusia dalam
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kondisi alam hngkungannya, antara segenap bentuk dan sifat alam
terwujudlah suatu kemampuan masyarakat menciptakan keindahan
yang kolektif, (Mardanas, 1985 : 67). |

Dengan bertolak dari pengertian di atas, dimana lingkungan
memegang peranan penting, menyebabkan timbulnya berbagai
fasilitas berupa btﬁmk—hmmx tertentu sebagai pelayanan terhadap
kebutuhan hidup masyarakat yang diterapkan secara berulang-ulang T
pada setiap generasi. Walaupun demikian unsur tradisional pada
arsitektur tidak juga untuk selamanya sebab perubahan yang
semakin maju, dengan demikian maka sectiap tahap perkembangan
selalu memerlukan penambahan dari unsur arsitektur yang lama
sebagai bentuk aslinya.

Pendirian suatu rumah tidak ti:rlcpa.s dari arsitcktur yang
ditampilkan, karena arsitektur suatu rumah - pada hafé:]cam}ra
bl:rl-:a;.itan erat dengan aktifitas kehidupan manusia, baik berupa
aktifitas jasmaniah maupun aktifitas rohaniahnya antara lain erat
kaitannya dengan seni scbagai perwujudan aktifitas rohaniah dan
kehidupan manusia, bersama-sama dengan seni Tupa, seni suara,
seni pahat, seni sastra, seni ukir, dan lain-lain. Arsitektur telah
berhasil melahirkan kepuasan secara maksimal sebab dapat menjadi

wadah untuk menyalurkan perasaan yang mcmbuatnya, meskipun
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tentunya itu bukan tujuan satu-satunya dari penampilan E;.I‘Ei.tﬂl':tl.lr
tersebut.

Arsitektur adalah aspek seni yang paling riil, karena arsitektur
m-E:I-.Il'pllll}'Er_i kesempatan-kesempatan sosial yang unik, mempunyai
dasar rangkap dalam penggunaan praktis dan ideal. Setiap
perubahan-perubahan besar dalam cara pemikiran yang menimpa

bidang-bidang ekonomi sosial dan setiap perubahan di dalam

' keadaan hidup suatu masyarakat tak ajal pula akan menyebabkan

akibat-aldbat yang scsuai terhadap arsitektur, (Amiruddin, 1970 ; 18).

Banyak lagi yang berhubungan dengan arsitcktur tersebut,
scbab pada hakekatnya arsitektur dilahirkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia yaitu arsitektur akan senantiasa berhubungan
dengan masalah-masalah adat kebiasaan, mengikuti pola kehidupan
yang discrtai dengan keterampilan untuk mewujudkannya. Dengan
demikian corak dan ketinggian budaya selalu dilihat dari bentuk
hasil budaya sendiri.

Berbicara mengenai kebudayaan dalam kaitannya dengan

penelitian ini, maka yang dimaksudkan ialah keseluruhan

| perwujudan tanggapan aktif manusia terhadap lingkungannya dalam

proses adaptasi, baik yang.berwujud sistem nilai dan gagasan vital
yang hidup dalam lingkungan' masyarakat pemangkunya,
(Bhudisantoso, 1983 : 113).
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Bangunan rumah adat atau arsitektur tradisional diciptakan

. berdasarkan hasil pemikiran, cita rasa, kesepakatan, norma, seleksi

modifikasi, mitasi/memesis, kreatifitas, kepercayaan dan keyakinan
di dalam diri penghadirnya, (Prijotomo, 1988 : 36). Dengan demikian
peranan bangunan-bangunan sangatlah besar bagi kchidupan
manusia. Sebuah bangunan tidak didirikan sebagai perbuatan iseng
belaka, tetapi sesuai dengan keinginan-keinginan manusia dalam
hidup dan kehidupannya sebagaimana yang dikemukakan oleh Dick
Hartono bahwa :
“la dapat beristirahat, ia dapat menikmati waktu senggang, ia
dapat mengatur lingkungannya sehingga enak untuk dibuni
manusia yang tidak hanya hidup uniuk makan melainkan
hidup untuk mengembangkan daya manusianya, kebutuhan,
dan istirahat, waktu senggang dan kontemplasinya®”, (Hartoko,
1984 : 29). / i
Dengan demikian bangunan-bangunan tersebut didirikan sesuai
dengan ide-ide, atau gagasan-gagasan yang timbul dalam pemildran
individu atau masyarakat suatu kebudayaan.
Apabila pengertian-pengertian arsitektur dan  arsitektur
tradisional diperhadapkan dengan kenyataan yang diperoleh dalam
penelitian sehubungan dengan penulisan ini, maka bangunan rumah

adat Bola Battoa dapat dikategorikan scbagai produk arsitektur

tradisional, hal itu dapat dilihat dari segi bentuk arsitektur maupun

kegunaan/ fungsi bangunan terscbut.
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Perkembangan nilai-nilai sosial, kepemimpinan menjadi latar
belakang yang mendorong pembuatan suatu karya arsitektur,
sedangkan nilai-nilai kecakapan teknik yang diperclehnya dan
pengalaman dan selaln mencoba, menyebabkan arsitektur yang
semakin sempurna fungsinya bagi kepentingan masyarakat. [tulah
sebabnya karena adanya tuntutan yang semakin -bertambah, maka
berkembang pulalah fungsi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berkaitan dengan kegunaan/fungsi, rumah adat Bola Battoa
memiliki beberapa fungsi (multi fungsi) hal ini pulalah yang
mempengaruhi bentuk arsitekturnya. Fungsi-fungsi yang dimaksud
di sini adalah sebagai tempat tinggal ketua adat dan keluarganya dan
masih tetap berlanjut sampai sekarang.

Scjak keberadaannya rumah adat Bola Battoa telah didiami oleh
beberapa ketua adat seiring dengan penggantian-penggantian ketua
adat tersebut yakni Manda selaku ketua adat pertama, Maddupa,
Pakkini, Ali, Paﬁus-:ri, selaku ketua adat ke-V sampai sekarang.
Fungsi lain dari bangunan ini adalah sebagai rumah suci, dalam hal
ini difungsikan sebagai tempat menjalankan syariat agama,
pengembangan ajaran agama Islam di dacrah Ranga, sebagal tempat
merayakan hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Isra’ Miraj,

Shalat Idul Adha dan scbagai tempat mengembangkan dan
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melaksanakan tarikat Nagsa Bandya, sebagai tempat musyawarah

terutama musyawarah tentang keagamaan. Sebagai tempat
menyimpan benda-benda waarisan (pusaka adat), dan dikategorikan
sebagai rumah pertahanan dalam hal ini menghadapi tantangan
alam, dan orang-orang yang bermaksud m::uza]irhif bermalksud jahat
terhadap seisi rumah. ;

Dengan melihat bentuk bangunannya, nampaknya masyarakat
Ranga telah mengenal peralatan yang terbuat dari besi, sebagaimana
diperjelas oleh Nurman saat wawancara pada tanggal 6 Maret 1998
bahwa pembuatan rumah adat Bola Battoa menggunakan 2 (dua)
peralatan yakni kapak dan pahat, Eeclanglcan gergajl pada saat itu
belum dikenal Meskipun dengan peralatan yang sangat sederhana
tersebut, namun teknologi pembuatan bangunan t{:mc?:;ut dianggap
telah cukup maju, ini dapat terlibat dari konstruksi bangunannya
yang kuat dan tidak dapat roboh dengan hempasan angin yang keras
maupun goncangan alam lainnya. Pendirian bangunan ini
dilaksanakan oleh tukang-tukang yang berpengalaman yang sengaja
didatangkan dari daerah Kaluppini.

Teknologi itu sendiri menurut Parsudi Suparlan dalam
bukunya “Teknologi adalah Biang Keladi Keonaran” yang dikutip oleh

[rawan Maryono, bahwa :
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“Teknologi &adalah seperangkat pengetahuan manusia yang
digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan
linglungan alam yang dihadapi (dalam hal ini adalah benda-
benda lingkungan alam, alat-alat dan pengetahuan tersebut
diwujudkan kelakuan membuat benda-benda)”,

(Mzaxyono, 1985 : 53).
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Bertolakk dari feori di atas, dapat dipahami bahwa
perkembangan pengetahuan masyarakat peadukung rumah adat
Bola Battoa telah berhasil memahami keadaan lingkungannya yakni
d-:ngm.:n membuat bangunan yang kuat dan tahan akan kondisi alam
pegunungan.

Wujud dari kecakapan masyarakat pendukung rumah adat
Bola Battoa dalam memahami kondisi lingkungannya dapat

tercermin dari kontruksi bangunan yang dihasilkannya, yaitu :

a) Batu Pelapi atau Pondasi

Bila ditinjau dari segi pengertiannya, berasal dari kata
Perancis, yalmi porfondus, sedangkan dalam bahasa Latin yakni
porfundus yang berarti dalam. Fungsi Pondasi pada hakekatnya
adalah meneruskan beban-beban dari semua unsur yang dipikulkan
kepadanya pada tanah di mana tempat bangunan didirikan,
(Mangunwijaya, 1988:313).

Baik rumah adat Bola Battoa maupun Saoraja Lapinceng

mempergunakan batu-batu alam yang banyak disediakan oleh
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lingkungan sekitarnya, schinpga dengan scndirinya, penghadir
bangunan tersebut lebih leluasa memilih jenis-jenis batu yang

dibutuhkan sesuai dengan karalter lingkungan dan beban yang akan

dipikulkan kepadanya. Penggunaan batu pelapi itu sendiri
dimaksudkan scbagai landasan tiang agar tiang-tiang yang terbuat
dari kayu tidak bersentuhan langsung dengan tanah, sebab menurut
pemahaman mereka, kelembaban tanah yang tinggi pada daerah
pegunungan dapat mempercepat pelapukan tang-tiang bangunan

tersebut.

b) Pakkadekang atau Tiang
Baik rumah adat Bola Battoa maupun Saoraja Lapinceng

mempergunakan jenis—jenis kayu yang banyak disediakan oleh alam
lingl-r:-ungann}ra. Perbedaan jumlah tiang dari kedua bangunan
tersebut. Berkaitan erat dengan besar ukuran bangunannya.
Semakin besar bangunan semakin banyak pula tang Yyang
dibutuhkan. Dari segi bentuk memperlihatkan pula adanya
ﬁzrb:daan, bentuk scgi empat pada Saoraja Lapinceng dikaitkan
denga.u- konsep sulapa appa yang dikenal dalam lingkungan
masyarakat Bugis, sedangkan bentuk segi delapan pada bangunan

Bola Battoa hanya untuk kepentingan estetika belaka.
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Konstruksi tiang yang cukup jangkung pada bangunan Bola
Battoa dimaksudkan scbagai benteng pertahanan terhadap
gangguan-gangguan dari binatang liar, scbab pada saat itu binatang
biar masih banyalk berkeliaran dan hidup berdeampingan dengannya.
Namun demikian, dengan adanya pitolo’ pada bagian bawah tiang
dimaksudkan sebagai pengokoh bagunan dan scbagai tempat
menambatkan hewan ternak seperti kuda dan kerbau. Pernyataan im
juga dibenarkan oleh data wawancara yang diperoleh di lapangan.

Pemilihan bahan bangunan dari kayu, didasar oleh pemikiran
bahwa kayu sangat mudah ditemukan dan mudah dibentuk. Di
samping itu, jenis bangunan yang terbuat dari kayu, penampilannya
terkesan hangat, alamiah dan mcﬁycgarkan sebagal mana yang
dikemukakan oleh Mangunwijaya bahwa :

“Bangunan yang berkerangka kayu seumumnya bertahan baik,

karena kayu adalah materi yang kuat dan cukup elastis.

Sebaliknya bagian-bagian yang menjulang dari batu-batu

- sungguh merupakan bahaya®, (Mangunwijaya, 1988:80).

Lebih  lanjut Maﬁgunwijaya mengemukakan  tentang
pengambilan bentuk rumah panggung sebagai bangunan mereka
bahwa :

“Nenek moyang kita dahulu cukup bijaksana mengkonstruksi
rumah-rumah di atas tiang. Bahan (kayu, bambu, juk, dan
sebagainya) beserta kontruksinya cukup elastis fleksibel
Tiang-tiang dan seluruh bangunan pada saat gempa bumi,
angin kencang tidak rubuh tetapi hanya melenggang saja’,
(Mangunwijaya, 1988: 83).
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Rupanya faktor keamanan memegang peranan penting dalam
pengmabilan bentuk rumah panggung. Konsep keamanan
dihubungkan dengan kenyataan bahwa dengan mendirikan rumah-
rumah di atas tiang {ru.ma]; panggung) atau bangunan-bangunan di
atas ketinggian tentunya di atas permukaan tanah, mereka dapat
terhindar dari gangguan-gangguan binatang liar atau musuh-musuh

mereka lainnya.

¢} Bide atau Dinding

Bila dilihat dari segi fungsi praktisnya, dinding terscbut
berfungsi sebagai pemisah antara ruang dalam dengan ruang luar.
-Hamun bila ditelusuri lebih mendalam, dinding tersebut merupakan
penghalaun hembusan angm terutama pada malam -hari. Dengan
adanya dinding dimaksudkan dapat memberikan kehangatan di
samping dapat menghalau pengﬁhatan dari orang-orang yang berada
di l'Ll-EL.I' bangunan tersebut.

Fungsi dinding di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan
oleh Mangunwijaya tentang fungsi dinding dilihat dar tujuannya
secara ﬁs:].-:a bangunan sebagai berikut:

1) Sebagai pemikul beban di atasnya
2) Sebagai pembatas atau penutup ruangan baik visual maupun

akustik,
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3) Menghadapi alam luar dan ruangan dalam: ~
- Radiasi sinar cahaya dan sinar kalor yang datang dari luar.
Raciasi sumber-sumber kalor dari dalam.
isolasi atau penghalang kalor yang datang dari luar.
- Pemeliharaan terhadap hembusan angin dan kelembaban
dari luar. |
- Pengatur derajat kelembaban di dalam  ruangan,
(Mangunwijaya, 1988:339).
Dengan demikian masyarakat pendulkung rumah adat Bola
Battca maupun Saoraja Lapinceng dianggap telah berhasil
memahami dan mengsikapi -kﬂﬂd_iEi lingkungan yang dapat

mendatangkan penyakit atau gangguan pada diri mercka.

d) Dittiroang atan Jendela

Jendela dimaksudkan sebagai ventilasi, memegang peranan
peut;ng terutama pada siang hari, dengan adanya jendela dapat
dilalui hembusan angin ke dalam ruangan untuk memberikan
kesegaran bagi penghuninya, disisi lain scbagai sumber pencahayaan
yang berasal dari sinar matahari sebagai sumber energi bagi

manusia,
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e) Balli atau Pintu

Pada bangunan rumah adat Bola Battoa merupakan satu-
satunya jalan tempat keluar masuk bangunan. Berdasarkan pada hal
tersebul di atas, konstruksi pintu dibuat sedemikian kokoh agar
dapat menahan beban dari orang-orang yang melaluinya. Selain
fungsi tersebut, pintu dimaicsudkaﬁ untuk menghalau orang-orang
yang bermaksud jahat. Dengan demikian, pemilihan bahan sengaja

dipilih bahan-bahan yang kuat dan tahan akan benturan.

f) Enda atau Tangga

Selain sebagai pelengkap bangunan rumah panggung, tangga
dikaitkan dengan adanya konsepsi tentang pembagian dunia ke
dalam tiga tingkatan. Dengan mengangkat tinggi .unsur lantai,
mereka beranggapan bahwa ada usaha untuk memisahkan antara
dunia bawah (refleksi kolong rumah) dengan dunia tengah (refleksi
badan rumah), maka diperlukan adanya unsur tangga yang dapat
menghubungkan kedua pembagian dunia tersebut. Menurut
pendapat J. Prijotomo mengemukakan bahwa :

“Dengan mengangkat lantai di atas permukaan tanah, rumah

panggung ini jelas sekali menunjukkan adanya keterpisahan

dirinya dengan bumi tempatnya berpijak. Keterpisahaan imi

mau tdak mau menuntut adanya unsur penghubung yang

memungkinkan berfungsi rumah itu sendiri. Unsur tangga

sebagai bagian dari rumah tak terelakkan lagi kehadirannya’,
(Prijotomo, 1988:11).
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Komponen tangga juga merupakan sebuah wadah yang
potensial untuk m:ﬁampﬂkan sejumlah makna simbol. Dengan
melibal tangga pada scbuah bangunan dapat diketahui status
pemiliknya. Tangga rumah masyarakat biasa dengan golongan
bangsawan memiliki perbedaan, hal tersebut dapat dilibat dan
jumlah anak tangga yang ditampilkannya. Menurut [zarwisma
Mardanas, jumlah anak tangganya harus selalu ganjil seperti 3, 5, 7,
9, 11, dan 13. Anak tangga rumah orang biasa antara tiga sampai
sembilan, sedangkan untuk Sacraja (rumah bangsawan) antara 11
sampai 15, (Mardanas, 1985 : 48). Dengan demikian baik rumah adat
Bola Battoa maupun Saoraja Lapinceng, dengan melihat jumlah anak
tangpanya dapat diketahui langsung status pemiliknya, yakni
golongan bangsawan.

Bila diperbadapkan dengan teori di atas, tangga pada
bangunan rumah adat Bola Battoa, rupanya memiliki keunikan
tersendiri. Hal itu dilihat dari jumlah anak tangganya yang genap
yakni 12 buah, pada awal pembangunannya (tangga aslinya)
m::nurﬁt Nurman saat wawancara sebanyak 14 buah dan tak
seorangpun dalam masyarakat Ranga pada waktu itu yang boleh

menyamainya.
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g) Dea’ atau Atap
. Sehubungan dengan }mns:apai pembagian dunia ke dalam tiga
tingkatan, atap direfleksikan sebagai dunia atas. Sebagaimana
dik:.ﬁmkakan jauh-jauh sebelumnya bahwa alam menyediakan
scgala kebutuhan manusia, maka bahan atap sengaja dipilih bahan-
bahan yang terdapat pada alam tersebut yang dapat mendukung
fungsinya sebagai penutup bangunan pada bagian atas untuk
menghalau segala kemungkinan gengguan yvang mungkin dapat
berasal dari atas seperti air hujan, terik matahari, bahaya petir, dan
segala kemungkinan lainnya. Berdasarkan kejelian penghadir rumah
adat Bola Battoa, mereka memilih bahan ijuk sebagai pilihan terbaik,
selain ijuk dapat menahan tetesan air hujan, bahan tersebut juga
memilili daya tahan yang kuat. Namun sckuat ai:apun bahan
tersebut akhimya lapuk juga. Kelapukan tersebut terjadi ketika
H.iﬂﬂ; lingkungan sudah tidak dapat menyediakannya dalam jumlah
yang besar, sehingga penggunaan seng sebagai bahan atap yang
modern tak terelaklkan lagi.
Pada bagian depan dan belakang atap tersebut, terdapat tutup
yang disebut timpaklaja. Timpaklaja sering pula menjadi media
dalam menyampaikan sejumlah simbol Timpaklaja bersusun tiga

sampai lima mengandung makna bahwa pemiliknya adalah golongan
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atas [(bangsawan), sea.udain}re;. timpaklaja tersebut bersusun enam

' itu menandalan pemiliknya memilikd tugas-tugas khusus.

Menurut Nurman (wawancara tgl 6-3-1998) mengatakan bahwa
timpaklaja asli bangunan Bola Battoa bersusun tiga, hal serupa
dit:;:nukan pula pada bengunan Saoraja Lapinceng. Dengan demikian
semakin memperkuat interpretasi kita bahwa ke dua bangunan
tersebut diperuntukkan bagi golongan masyarakat atas sebagai
penghuninya.

Selain faktor alam, faktor ekonomi masyarakat pendukung
sangat mempengaruhi penampilan fisik bangunannya. Masyarakat
p:ndﬁ.kung telah memperhitungkannya sebab faktor eckonomi
merupakan faktor utama terbentuknya dengan baik sebuah karya
arsitektur, baik diterjemahkan dari segi konstruksi ma;pun dari segi
arsitekturnya itu sendiri. Setiap akan mendirikan bangunan maka
harus mempersiapkan rencana bangunan, peralatan, tenaga, dan
bahan-bahan bangunan.

Tata letak bangunan berada pada daerah ketinggian di atas
puncak gunung Pattangjongga. Bila kita melihat tata letak bangunan
tersebut menunjukkan adanya kesinambungan budaya prasejarah
yakni pemujaan terhadap arwah leluhur {ancestor worship) yang

senantinsa berada pada daerah-daerah ketinggian. Hal ini
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merupakan salah sata wujud lokal genius yakni adanya

i kesinambungan budaya prasejarah yang turut mempengaruhi tata

letak bangunan Bola Battoa, yang oleh Haryati Soebadio diartikan
séhagzu’ Cultural Identity dan yang diartikan sebagai identitas atau
kepribadian budaya suatu bangsa, (Soebadio, 1986 : 18-19).

Adanya kepercayaan masyarakat terscbut menunjukkan pada
suatu kompleksitas atas tempat arwah menetap dan ‘dunia sebagai
temliat manusia hidup sebagai makro kosmos, yang disimbollkan
pada bentuk rumah yang merupakan reflika dari alam semesta
sebagai simbol kosmos. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
M.Habib Chirzin bahwa bagi masyarakat tradisional arti rumah dan
bangunan lainnya serta lingkungan merupakan pengejawantahan
(manipestasi) dunia kecil {mikro kosmos), (Chirzin, 195‘3 + 112,

Rcs::jajaran antara makro kosmos dengan mikro kosmos akan
membawa keseimbangan antara arwah leluhur dan mereka yang
masih hidup. Kepercayaan di atas bersumber dari konsepsi
kosmologi. Pengertian tentang kosmelogi itu sendiri adalah :

“Pengertian yang utama yang harus kita hadapi adalah

kepercayaan tentang kesejajaran antara makro kosmos dan

mikro kosmos, antara jagad raya dan dunia manusia. Menurut
kepercayaan ini manusia itu senantiasa berada di bawah
pengaruh-pengaruh  tenaga-tenaga yang bersumber dari
peojuru mata angin dan pada bintang-bintang, dan planet-

planet, Tenaga-tenaga ini mungkin menghasilkan kemakmuran
dan kescjahteraan atau berbuat kehancuran, bergantung pada
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dapat tidaknya individu-individu dan kelompok-kelompok

masyarakat, terutama sekali mnegara berhasil dalam

menyelaraskan kehidupan dan kegiatan mereka dengan jagad
- raya®, (Geldern, 1982 : 2).

Pardangan kosmologis itu sendiri bagi suku bangsa Bugis
menurut lzarwisma Mardanas menganggap bshwa makro kosmos
(alam raya) ini bersusun tiga tingkatan yaitu : Bottin i’ (dunia
atas), Ale Kawa (dunia tengah), U’ liyu' (dunia bawah). Sebagai
pusat dari ketiga bagian J;]am raya ini ialah Botting Langi’ (langit
tertinggil) tempat Dewata Sauwae (Tuhan Yang Maha Esa)
bersemayam. Pandangan ini diwujudkan dalam bangunan mmahnjrﬂ;
yang dipandang 's:bagai mikro kosmos.

Oleh karena itu rumah tempat tinggal orang bugis dibagi pula atas

tiga tingkatan (susunan), yaitu:

1) Rakkeang (rakltiang, Ictﬁlng].

2) Ale Bola (badan rumah) yaitu lantai tempat tinggal,

3) Awa Bola (kolom rumah).

Ketiga bagian ini terpusat pada posi bola atau pusat rumah yaitu

pada scbuah tempat yang dianggap suci. Di tempat inilah didirikan

tiang p;usat (aliri posi) dari rumah itu, (Mardanas, 1985/ 1986 : 68).
Bila diperhadapkan pada kenyataan yang ditemukan pada

bangunan rumah adat Bola Battoa, rupanya konsep di atas

diterapkan pula dengan pusat bangunan pada ruangan yang disebut
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balinono, yakni ruangan yang memiliki fungsi sakral, ruangan
tersebut disakralkan berkaitan dengan kegunaannya yang suci untuk
melaksanakan berbagai macam kegiatan yang herbau keagamaan.
Pada ruangan ini pula didirikan scbuah tiang dengan status sebagai
tiang utama (sokoguru).

. Suatu kesepakatan telah dicapai dalam Imaﬁ}ra:al-:at Ranga
dahulu bahwa pendirian sebuah rumah harus disesuaikan dengan
golongan orang yang akan menempatinya, rumah gelongan
bangsawan, golongan orang-orang yang memegang tugas-tugas
khusus, serta golongan agamawan harus lebih besar dan mewah bila
dibandingkan dengan rumah golongan bawah (rakyat biasa).
Kemegahan bagunannya dimaksudkan bukan besar ukuran
bangunannya saja, tetapi juga besar ukuran ramuannya
[pe,rll:ngk'apan}, jadi dengan melihat hcﬁtuk besar ukuran
bangunannya saja orang sudah dapat menilai dan mengetahui status
sosial penghuninya, (Nurman, wawan;::ara, tgl. 6 Maret 1998),

Perbedaan bentuk bangunan tempat tinggal semacam ini juga
diterapkan dalam lingkungan masyarakat Bugis sebagaimana
penuturan lzarwisma Mardanas dalam buku “Arsitektur Tradisional

Daerah Sulawesi Selatan”, bahwa :
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“Tempat tinggal orang Bugis dapat dibedakan berdasarkan
status sosial orang yang menempatinya. Oleh karena itu di
daecrah ini dikenal istilah Sao Raja (sallasa) dan Bola. Nama Sao
Raja yang berarti rumah besar adalah rumah yang ditempat
oleh keturunan raja atau kaum bangsawan, sedangkan Bola
adalal rumah yang ditempati oleh rakyat biasa®, (Mardanas,
1985/ 1986 : 24).

Mengenaa bentuk rumah vyang dihubungkan dengan
pemakaiannya dan golongan penghuninya, dikemukakan oleh
Djauhari Sumintardja sebagai berikut:

"Kebudayaan rumah-rumah rakyat ini merupakan bangunan-

bangunan vyang sederhana, persamaan-persamaan pada

beberapa bentuk asalnya. Dalam perkembangan kemudian,
setelah timbul tingkatan sosial dalam kehidupan masyarakat,
maka bagi orang-orang yang berada dan berkedudukan sebagai
pemimpin pemerintahan atau pemuka agama, maka terciptalah
bentuk rumah yang berasal dari bentuk asal yang diperkaya
dengan hiasan-hiasan dan ukuran yang lebih besar dari yang

biasa”, (Sumintardja, 1978: 12).

Denah bangunan rumah adat Bola Battoa sama halnya dengan
Saoraja Lapinceng yakni persegi empat Bentuk persegi empat
merupakan perkembangan lebih lanjut dari denah bangunan yang
pernah dibuat oleh manusia. Perkembangan tersebut berawal dar
bentuk lingkaran berdasarkan kebutuhannya, kemudian berevolusi
dan berkembang menjadi bentuk-bentuk organis dan konsentris,
Bentuk tersebut lebih lanjut berkembang menjadi bentuk-bentuk segi

empat, scbagaimana yang dikemukakan oleh [r. Rustam Hakim
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dalam bukunya yvang berjudul “Unswur Perencanaan Dalam Arsitektur
Lansekap®, bahwa ;

“Pada zaman prasejarah yaitu zaman neolitikum, masyarakat
kuno membauyun bangunan berbentuk lingkaran berdasarkan
kebutuhannya, yaitu kebutuhan adanya rasa aman,
manusiawi, dan intim. Bentuk tersebut mengalami evolusi yang
berkembang menjadi bentuk organis dan konsentris yang
diakibatkan oleh keadaan tanah yang berbukit sehingga bentuk
lingkaran tidak sempurna. Zaman neolitikum bentuk tersebut
berkembang menjadi bentuk segi empat yang disebabkan
karena garis bajak akibat cara hidup yang berubah dari
masyarakat pemburu menjadi masyarakat petani’, (Hakim,
1993: 95).

Lantai seringkali direfleksikan sebagai dunia tengah yakni
tempat dimana manusia melaksanakan berbagai macam aktifitasnya.
Pada bangunan Bola Battoa, struktur lantai dapat dibedakan atas
tiga tingkatan yaitu tingkatan lantai teratas, tingkatan lantai tengah,
dan tingkatan lantai terendah (bawah), dengan ukuran perbedaan
tinggi 30 cm. Bila dilihat dari fungsi tiap-tiap tingkatan, maka bentuk
yang demikian disesuaikan dengan kegunaannya, yakni tingkatan
lantai teratas difungsikan ach-agai tempat menerima tamu-tamu
agpung, dan sebagai tempat ruangan tidur kepala adat dan
keluarganya, tingkatan menengah difungsikan untuk tempat
suci/sakral dan semi sakral, sedangkan tingkatan lantai tercndah
difungsikan sebagai tempat golongan bawah. Demikian pula ukuran

lantainya disesuaikan dengan kegunaan dan proporsi bagi orang
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| yang menggunakanoya. Ruang utama (balibono) jauh lebih besar
ukurannya bila dibandingkan dengan lantai-lantai -la_inn}fa, sebab
ruang balibono akan dipergunakan oleh banyak orang dalam rangka
melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan.

Tentang perbedaan tingkatan lantai diterapkan pula dalam
bangunan Sao Raja suku Bugis sebagaimana yang dikemukalan oleh
lzarwisma Mardanas, bahwa :

~ “Lantai pada rumah Sao Raja berbeda dengan lantai rumah

Bola, Pada Sao Raja lantainya bertingkat dua. Lantai yang

tinggi disebut watangpola sedangkan lantai yang bawah disebut

tampin. Rumah Bola hanya mengenal lantai yang rata.

Barangkali bentuk lantai ini berkaitan dengan status

pemiliknya, dimana pada Saoraja diperlukan adanya

perbedaan-perbedaan, tetapi pada kelompok tomaradeka,

perbedaan itu tidak diperlukan”, (Mardanas, 1985: 30).

Bila ditinjau dari segi keamanan penggunaan lantai tersebut
dikemukakan oleh Mangunwijaya sebagai beriiut :

“Lantai rumah dibuat tinggi di atas permukaan fanah demi

keamanan maupun kesehatan terhadap kelembaban dapat

. terjamin sangat baik. Sayang prinsip rumal panggung sebegitu

bagus semakin dianggap kuno dan ditinggalkan, padahal di

banysk tempat di tanah air kita serba lembab ipi, Tumah

panggung seumumnya merupakan penyelesalan  yang

bertanggung jawab”, (Mangunwijaya, 1988: 31).

Pada bagian lain Mangunwijaya mengemukakan bahwa; lantai
rumah-rumah pribumi kita sebenarnya sekaligus sebagal tempat
duduk (tikar misalnya), meja kerja, meja makan, tempat tidur dan

sebagainya, (Mangunwijaya, 1988: 19). Berdasarkan pandangan
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tersebut, maka lantai pada scbuah rumah panggung dapat dikatakan
berfungsi sebagai pencegah kelembaban, keamanan dan sekaligus
sebagai tempat duduk dan aktifitas lainnya yang dilaksanakan di
atas rumah.

Pola tata ruang pada bangunan Bola Battoa diatur sedemikian
rupa schingga tampak rapi dan nyaman untuk difungsikan
mbﬁgaimana mestinya. Kenyamanan itu sendirli menurut penuturan
[r. Rustam Hakim adalah sebagai berikut :

“Kenyamanan adalah segala sesuatu yang memperlihatican

dirinya sesuai dan harmonis dengan penggunaan suatu ruang,

baik dengan ruang itu sendiri maupun dengan berbagai
bentuk, tekstur dan warna, simbol maupun tanda, suara dan
bunyi kesan, intensitas dan warna cahaya maupun atau
apapun juga. Pemenuban maksud dan tujuan keinginan dan
kemauan yang scharusnya ada. Urutan-urutan yang teratur,
berkembang dan memuaskan. Hubungan yang harmonis
persatuan dan keragaman, suatu nilai keseluruhan yang
mengandung keindahan, Atau dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa kenyamasn adalah kenikmatan atau

kepuasan manusia di dalam melaksanakan aktifitasnya®,
(Hakim, 1993: 111).

Melihat kehidupan manusia secara keseluruban, maka usaha
manusia di dalam pemenuhan kebutuban hidupnya merupakan
falctor  utama dalam menjaga kelangsungan hidupnya. Kebutuhan
hidup manusia adalah sandang, pangan, ruang Indup atau
pemukiman, pendidikan dan kesehatan. Dcn;gan melihat unsur-

unsur tersebut ruang memegang peranan teramat penting, dengan
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demikian ruang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia baik
secara psikologis emosional (persepsi) maupun dimensional. Manusia
berada dalam ruang, bergerak serta menghayati berpikir dan juga
menciptakan ruang untuk menyatakan bentuk dunianya. Ciptaan
yang arsitektur disebut ruang arsitektur.
~ Mcngenal pentingnya ruang dalam kr:hadupan manusia, lebih
lanjut dikemukakan oleh Ir. Rustam Hakim, sebagai berilout :
*Ruang mempunyai arti yang penting bagi kehidupan manusia
semua kehidupan dan kegiatan manusia berkaitan dengan
ruang. Adanya hubungan antara manusia dengan suatu objek,
* baik secara visual maupun melalui indera pencium. Para filosof
yang mencoba menafsirkan ruang memberikan pandangan
yang berbeda-beda salah seorang diantaranya [mmanuel Kant,
berpendapat bahwa ruang bukanlah suatu yang objektif
scbagai hasil pikiran dan perasaan manusia. Sedangkan
menurut Plato “ruang adalah suatu kerangka atau wadah
dimana objek dan kejadian tertentu berada”. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ruang merupakan suatu wadah
yvang tidak nyata akan tetapi dapat dlraaakan oleh manusia®,
(Hakim, 1993 : 1- ?}

. Manusia bergerak dan berada di dalam ruang. Dengan
demikian scbuah ruang tidak akan ada artinya jika tidak ada
manusia yang mempergunakannya. Oleh karena itu titik tolak dari
ptrant;angan tata letak ruang selalu didasarkan dari kepentingan
manusianya. Dalam hubungan manusia dengan ma-ng. Edward L.

Hall menulis bahwa :
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“Salah satu perasaan kita yang penting mengenai ruang

adalah perasaan teritorial, perasaan ini memenuhi kebutuhan

dasar akan identitas diri, kenyamanan dan rasa aman pada

pribadi manusia®, (Hakim, 1993 : 2).

Tata reang harus merupakan bentuk yang benar dalam
hubungannya dengan ruang-ruang lain yang bermutu untuk
berkomposisi dengan struktur vang telah direncanakan dengan baik
harus memiliki hubungan (korelasi) dengan karakter dan massa dan
fungsi dan struktur-struktur tersebut.

_ Pembagian ruang pada bangunan rumah adat Bola Battoa
disesuaikan dengan kegunaan dan karakter atau status orang-orang
yang akan menempatinya atau menggunakan msing-masing ruang
tersebut.

Pembagian ruangan tersebut adalah sebagai berikut : -

- Ruang utama (balinono) merupakan ruang terbesar yang
diletakkan pada struktur lantai-kedua {tengah). Ruangan ini
diperuntukkan sebagai tempat melaksanakan berbagai macam
kegiatan keagamaan scperti shalat lima waktu, dan kkiul Adha,
tarikat Nagsa Bandya, dan upacara-upacara lain seperti perayaan
laml' Miraj, Maulid Nabi Muhammad, serta dipergunakan untuk
bermusyawarah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ruang utama

(balinono) dapat dipergunakan oleh semua kalangan. Tata letaknya
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pada bagian tengah bangunan kemudian dikelilingi oleh ruang-ruang
lain bertolak dari konsepsi bahwa segala lapisan masyarakat dapat
dengan bebas menggunakan K rtouangan tersebut sebagaimana
mestinya. Tata letaknya pada struktur lantai tengah dimaksudkan
sebagai media penghubung antara golongan atas dan gé:lnngan
bawah karena di ruangan tersebut mercka dapat bertemu dengan
intim.

. Pada ruangan tersebut ditemukan pula ruang kecil pada sisi
baratnya, yakni ruang tempat [mam dalam memimpin sholat
(mihrab). Dengan demikian ruang balinono dapat dibagi dua yaitu
ruang imam dan ruang makmun. Dengan adanya pembagian ruang
ini lzarwisma Mardanas mengemukakan, sebagai berikut

“Adanya pembagian ruang ini menunjukkan ketertiban di

dalam melaksanakan ibadat agama. Tidak semua orang
dapat/berani menempati tempat imam/khatib seandainya ia

bukan imam/khatib. Di samping itu di- rumlgan malcmun

diperlukan pula ketertiban, sehingga setiap p::ngl_m_]ung hanya

untuk melaksanakan ibadah agama di tempat ini”, (Mardanas,

1985/ 1986 : 35).

Pada pelaksanaan ibadah Agama di ruangan utama (balinono)
tidak dipisahkan dengan sebuah pembatas antara kaum pria dan
wanita akan tetapi kaum pria berada pada bansan depan dan kaum
wanita pada barisan belakang, dengan demikian terjamin pula

hubungan antara pria dan wanita yang dapat menjurus kepada hal-
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E-hﬂl yang dilarang oleh apama. Dengan adanva fungsi tersebut

. merupakan satu indikasi bahwa bangunan rumah adat Bola Battoa

dapat dinyatakan sebagai bangunan suci.

Ruang depan (kandawari) berada pada tingkatan lantai pertama
(teratas) difungsikan untuk menerima tamu agung (golongan
atas).

Schagaimana telah diterangkan sebelumnya bahwa di daesrah
Ranga dahulu terdapat sebuah kerajaan  sebelum kerajaan
Enrckang ada yaitu kerajaan Timbang, Golongan-golongan
bangsawan dari kerajaan inilah yang sering berkunjung ke Bola
Battoa dan dijamu di ruangan ini (kandawari). Namun sekarang
fungsi dari ruangan tersebut telah mengalami peraliban fungsi
yakni difungsikan sebagai tempat 1stirahat pengantar orang-orang
yang datang untuk mengikuti tarikat Nagsa Bandya, |
Penempatan ruangan kandawari pada tingkatan lantai teratas
disesuaikan dengan geolongan orang yang akan menempatinya
yaitu golongan yang berstatus sosial bangsawan (golongan atas),
atau’ golongan orang-orang yang tertinggi dan terpenting
kedudukannya di Desa Ranga.

Ruang belakang (tondong) berada pada tingkatan lantal pertama

sejajar dengan kandawari. Ruang tondong difungsikan sebagai
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kamar tidur ketua adat dan keluarganya. Dengan melihat
kenyataan ini, golongan keadatan (ketua adat dan keluarganya),
golongan agamawan mendapat posisi yang sama dengan
bangsawan lainnya dalam masyarakat Ranga.

Ruang tondong tamping (ruang istirahat) berdampingan dengan

balinono, dimaksudkan sebagi ruang tempat beristirahat ketua
adat dan orang-orang yang telah melaksanakan ibadah. Bila
ruangan balinono tidak dapat menampung jamaah, maka ruang |
ini dapat pula difungsikan/dipergunakan. Oleh sebab it ruang
tersebut diletakkan berdampingan dengan ruang utama, dengan
lantai yang sejajar yaitu pada tingkatan lantai kedua. Melihat dari
fungsi ruang tersebut maka dapat dikategorikan sebagai ruang
semi profan atau semi sakral |

Ruang tamping berada pada nngkatan lantai tercndah j.rang-
difungsikan sebagai tempat budak/pelayan golongan bangsawan.
Raja atau golongan bangsawan lainnya bila datang bertamu
sclalu menyertakan pelayannya, sampai di ruangan inilah
golongan tl:rBEj]llt berada.

Ruang dapy’ (dapur) diletakkan oerlsi bagian: heldleamg: fscbeiah
utara) berdampingan dengan tondong. Di tempat inilah segala

altifitas dapur dilaksanakan. Maksud dari penempatannya pada
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bagian belakang adalah agar aktifitas dapur tidak dapat dilihat

Cmr e ——— _.F .
s

oleh orang-orang yang datang bertamu, baik tamu dari pihak
kerajaan maupun tamu yang hendak melaksanakan ibadah
agama, maupun mengikuti upacara-upacara lain.

Falsafah pembagian ruang yang dipusatkan pada ruang tengah
(balinono), dapat dikaitkan dengan alam pikiran dan kepercayaan
masa .lalu tentang adanya pembagian dunia ke dalam tiga tingkatan,
yaitu : dunia atas, dunia tengah, dan dunia bawah, dan pusat dar
segalanya adalah dunia tengah di mana manusia melakukan
aktifitasnya. Karena pentingnya peranan ruang utama (balinono)
schingga masyarakat menganggapnya sebagai pusat megis dari
seluruh ruangan yang terdapat pada bangunan Bola Battoa. Pada
ruangan inilah didirikan tiang utama (sokoguru) sebagai tiang pusat
bangunan. )

Kenyataan serupa juga diterapkan pada bangunan Saoraja
Lapinceng, dimana pembagian ruang pada ale bola dibagi ke dalam
tiga bagian utama, yakni bagian deﬁan, ruang bagian tengah, dan
ruang ~bagian belakang. Dalam kaitannya dengan fungsi,
kelihatannya pengaruh konsep scbelumnya masih ftetap ada
walaupun bangunan ini dibangun jauh setelah Islam masuk. Hal im

dapat dilihat dari adanya pusatl rumah sebagai tampat datu dan
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benda-benda arajang (pusaka) yang bersifat sakral, sebagai pusat
pelaksanaan upacara-upacara nampak pada pembagian ruang di
Saoraja Lapinceng, dimana ruang tengah schagai pusat yang bersifat
sakral karena pada ruangan inilah terdapat tiang yang disebut posi
bola (sokoguru). . |

Alam pikiran dan kepercayaan semacam ini nampak terlihat
bahwa mereka berusaha menyelaraskan kehidupannya dengan dunia
alam raya, karena bangunan tersebut merupakan manifestasi dari
dunia alam raya yang dihuninya, yakni tercermin pada konstruksi,
struktur lantai, dan pola pt:;mba,gian ruang yang senantiasa
dipusatkan pada ruang tengah.

Penentuan orientasi bangunan, pada mas:el prasejarah,
terutama pada masa megalitik, sengaja dibuat dengan berorientasi

Timur-Barat. Pemiliban tersebut berlandaskan pada suatu konsepsi

ﬂkﬁpcrﬂ:ﬂ}’aﬂn bahwa di Barat adalah tempat arwah leluhur mereka

berada sedangkan di Timur adalah sumber kehidupan.

Terlihat ada perbedaan antara orientasi bangunan Bola Battoa
dengan Saoraja Lapinceng. Hal ini disebabkan oleh kensep yang
melatarbelakangi penentuan arah hadap tersebut. Pada bangunan
rumah adat Bola Battoa, crientasi Utara-Selatan dipengaruhi oleh

kepentingan keagamaan yakni untuk Iebih memudahkan
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5'. penempatan ruang utama (balinono) dan mihrab pada sisi Barat

| bangunan sebagai tempat imam dalam memimpin sholat, sebab
dalam pelaksanaan sholat harus senantiasa menghadap ke Barat
scbab di sanalah kiblat berada,

Dalam lingkungan masyarakat Bugis berkembang suatu
pandangan bahwa rumah tempat tinggal yang paling baik adalah
menghadap ke Selatan sebagaimana yang dikemukakan oleh
lzarwisma Mardanas sebagai berikut :.

"Setelah agama Islam membudaya dikalangan masyarakat
suku bangsa Bugis maka timbul suatu pandangan baru bahwa
rumah tinggal yang paling baik ialah yang menghadap ke
Selatan (berarti tampingnya di sebalah Timur) atau yang
menghadap ke Timur (berarti tampingnya di sebelah Utara).
Karena adanya anggapan bahwa Kabah untuk Indonesia
kebetulan letalmya di sebelah Barat tidal boleh searah dengan
kaki pada waktu tidur. Demikian pula kaki orang tidur tidak
boleh searah dengan kaki orang mati dalam liang lahat (arah ke
Selatan)., Oleh karena itulah orang Bugis umumnya kalau tidur
i rumah kakinya selalu ke arah bagian kiri rumah atau
dengan kata lain kepalanya harus selalu ke aral bagian kanan
rumah”, (Mardanas, 1985: 73).

Untuk bangunan Saocoraja Lapinceng, masyarakat penghadirnya
mengenal pedoman dalam penentuan arah hadap yakni:
1) Menghadap ke arah terbitnya matahari, terbitnya matahari
dianggap sebagai kelahiran atau awal dari kehidupan. Matahari

dianggap sebagai sumber kehidupan,
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, 2) Menghadap kedataran tinggi, bukit atau gunung dapat menaikkan

| martabat dan bermakna apa yang berasal dari atas (rezeki
langsung mengalir ke dalam rumah atau dengan kata lain
memudahkan rezeld.

3) Menghadap ke salah satu arah mata angin; Utara, Timur, Selatan,
n:Il,a.n Barat. Dengan mengikuti arah hadapan naga besar (rajalul
gaibi) yang memutar bumi dari atas ke bawah dan dari bawah ke
atas dengan konsepsi alam raya segi empat.

Kebudayaan masyarakat penghadir Sacraja Lapinceng percaya
bahwa arah muka yang menghadap matahari terbit itu ideal karena
menyongsong kehidupan dan rezeki. Sebaliknya dianggap pantang
dan dapat mclndata.ugkan bencana kalau posisi rumah itu
membelakangi matahari terbit. Pada armh Timur tersebut terdapat
gunung yaitu gunung atau Bulu Salosso, dengan demi.i:ia.u pemilihan
arah ]:.'ladap ini jelas masih terpengaruh oleh kepercayaan lama yaitu
konsep. gunungan atau reflika dari kepercayaan lama [.ﬁnccstnr
worship).

4.2 Makna-makna Simbolis

Sejumlall makna simbol pada bangunan rumah adat Bola
Battoa ditimpatkan baik p;l.d& komponen bangunan yang bersifat
konstruksif maupun pada raga ragam hias yang lebih bersifat
dekoratif. Ragam hias merupakan salah satu faktor pembeda antara
bangunan rumah bangsawan dengan bangunan rumah rakyat biasa.

Rumah golongan bangsawan biasanya kaya akan ornamen
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J ..
| dibandingkan dengan rumah rakyat biasa. Dengan demikian rumah

. merupakan salah satu tolak ukur strata sosial masyarakat pada
masa lampanu,

Ragam hias dibuat untuk menambah rasa keindahan (estetika)
bagi orang yang melihatnya. Ragam hias terscbut erat kaitannya
dengan pandangan hidup masayarakat setempat. Mengenai
pandangan tersebut dapat diperhatikan kutipan berikut ini ;

“Estetika adalah keindahan secbagai nilai intrinsik sebagai
ungkapan nilai ekstrinsik dinyatakan dengan prinsip, kaidah-
‘kaidah, keselarasan, keseimbangan, dan lain-lain. Untuk
mewujudkan ini digunakan unsur garis, bentuk, totalitas,
warna, tekstur, massa dan ruang”, (Maryono, 19835: 87).

Sedangkan menurut J. Prijotomo mengemukakan balwwa :

*Ringkasnya, mengingat bahwa omamen dan dekorasi hacdir
untuk dinikmati dan dihayati, maka kehadirannya dapat
menjadi petunjuk bahwa bagian-bagian mana dari bangunan
yang - memiliki tingkat frekwensi kegiatan - yang tinggi
Rampatan kedua dari ornamen dan dekorasi adalah pada nilai
melambang (simbolik] dan- sekalipus pembentuk jati diri’,
(Prijotomo, 1988:8). -

Dilain pihak, Izarwisma Mardanas mengemukakan pula
pandangannya tentang ragam hias sebagai berikut :

“Pada umumnya rumah-rumah tradisional memakai ragam
hias, Ragam hias tersebut sclain berfungsi untuk keindahan
suatu bangunan, dilain pihak mengandung makna-makna yang
menjadi acuan kebudayaan penghuninya. Olch kaiena itu
pada setiap ragam hias terkandung arti yang mempunyai
peranan penting dalam kehidupan suatu masyarakat . Dalam
ragam hias dapat sendirinya pula terpatri sistem budaya yang
dominan dalam masyarakat tersebut”, (Mardanas, 1985/ 1986:
S9).
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| Ragam hias yang terdapat pada bangunan rumah adat Bola
Battoa tidak begitu banyak yang dapat dijumpai, ragam hias tersebut
hanya dapat dijumpai pada konstruksi bagian tengah bangunan
(badan rumah) yakni pola hias geometris, berbentuk mata gergaji,
pabatan berbentuk kerucut, tanduk kerbau dan tempat lampu
(mena’sulo) berbentuk mahkota.

Eiagam hias umumnya pola dasarnya bersumber dari alam
sekitar manusia sebagai dasar, tetapi binatang atau gejala alam
lainnya sering pula dijadikan sarana perwujdan sistem budaya yang
ingin diungkapkan. Dalam masyarakat Bugis terdapat ragam hias
‘yang berasal dari alam flora, fauna, alam sckitar dan tulisan-tulisan
yang disebut kaligrafi, (Mardanas, 1985/ 1986 : 535). |

Pengambilan objek hiasan pada masyarakat dahulu erat.
hubungannya dengan keperiuan hidupnya schari-hari maupun
da.l:am- l;;hiclupau keagamaan. Pengambilan objek bukan untuk
keperluan keindahan semata-mata, melainkan erat kaitannya dengan
kepercayaan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sumiati AS (1984)
yang dikutip oleh Haris Sukendar sebagai berikut :

“Hasil seni prasejarah baik yang berupa lukisan, seni relief,
maupun scmi patung tidak saja mm:_lgf:kspm‘sikanhlf:&indahan
belaka, tetapi memiliki pula nilai-nilai megis religius. Oleh
karena itu gaya karya scni prasejarah ditentukan pula olch

faltor-faktor yang mendukung penampilannya. Faktor itu
antara lain adalah kepercayaan “, (Sukendar, 1987 :55).
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Bertolak pada pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan

di atas, dikaitkan dengan kenyataan-kenyataan yang ditemukan pada

obyek penelitian maka fungsi ornamen (ragam hias) ada dua yaitu
selain untuk keindahan juga untuk penyampaian suatu maksud
(makna simbolik). Berkaitan dengan keindahan, maka yang hendak
dicapai adalah tidak terlepas dari kepuasan dalam menikmatinya.
Berbicara mengenai kepuasan lebih lanjut dikemukakan oleh Saleh
Amiruddin, ME, arsitek sebaga: berikut

“Kepuasan adalah datangnya dari suatu yang indah. Dan

inipun masih sangat susah dianalisa karena hal menyanglout

segi psikologi. Keindahan yang murni dan terdapat pada
arsitektur adalah banyak sesamanya dengan keindahan yang
terkandung dalam seni musik, lukis, dan puisi; adalah

kepuasan dari emosi dan perasaan®, (Amiruddin, 1970:3).

Pola hias geometris yang ditemukan pada konstruksi rumah
adat Bola Battoa berbentuk mata gergaji yang dipahatkan pada
bagian atas pintu masuk bangunan, dan pada kedua sisi/sudut
bagian bawah pintu masuk tersebut. Tentang pola hias geometris ini
dikemukakan oleh Frans Boas (1953) sebagai berikut

“Pola hias geometris merupakan yang paling umum dan

selalu digunakan pada setiap benda. Pola hias geometris dapat

dikelompokkan menjadi: garis (horisontal), vertikal, se¢jajar dan
lengkung); lingkaran (lingkaran memusat, lingkaran dengan
titik tengah, lingkaran kosong): tumpal, pilih, huruf E, pita-
pita, bergelombang dan sebagainya ..... Pola hias ini selain

berfungsi untuk memperindah juga mengandung arti sosial,
geografis maupun religius”, (Bintarti, 1987: 281-282).
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Pola hias segi tiga ditemukan pada tiang utama (sokoguru),
berbentuk segi tiga tersebut tidak mengandung makna simbolik
melainkan hanya untuk kepentingan keindahan belaka, lain halnya
dengan tiang Hn_]ru:-g'a:u yang dibuat bersusun tiga dan berdiri tegak
ditengah bangunan {ruang utama) mengandung arti bahwa dalam
masyarakat Ranga terdapat tiga tingkatan strata sosial, dan sebagai
simbol dari l-s:cag‘:;:_;lgan dan keesaan Tuhan, Tiang sokoguru tersebut
juga mengandung falsafah sebagai penghubung antara dunia
bawah tanah, dunia tengah, dan dunia atas.

Pola hias tanduk kerbau ditemukan sebanyak dua buah, satu
dile.i?akkan pada ujung atas tiang sokogoru dan satu lagi diletakkan
pada tiang deretan ke-dua dari depan (Sclatan) dan derctan kelima
dari kaﬂaﬂ (Barat). Kerbau itu sendiri bagi masyarakat. Ranga
dahulu mecrupakan simbel kekayaan maupun status sosial, makin
banyak kerbau yang dimiliki seseorang makin dipandang kaya dan
semaldn tinggi pula status sosialnya.

Bagi orang Bugis, ragam hias kepala kerbau biasanya
ditempatkan pada puncak hubungan bagian depan maupun
belakang. Namun pada bangunan Bola Battoa, bentuk hiasan kepala
kerbau tersebut tidak dijumpai lagi. Akan tetapi menurut data

wawancara vyang diungkapkan oleh Nurman, mengatakan bahwa
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' pada puncak bubungan tersebut, baik depan maupun belakang
dulunya terdapat hiasan kepala kerbau.

Bagi masyarakat suku bangsa Bugis, hiasan tanduk kepala
kerbau tidak dipasang begitu saja akan tetapi mengandung makna-
makna sebagai perlambang status dan kekayaan sebagaimana yang
dikemukakan oleh: Izarwisma Mardanas:

“Arti yang dilambangkan oleh ragam- hias ini adalah kekayaan

dan status sosial. Oleh karena itu, ragam hias ini biasanya

ditemukan pada rumah bangsawan/raja yang merupakan
kelompok kaya dengan status sosial tinggi. Sudah barang tentu
arti ragam hias ini memberikan dorongan kepada rakyat biasa
untuk mencapai kekayaan ataupun status sosial yang tinggi.

Pada rakyat biasa meskipun rumah mereka tidak mungkin

dihiasi dengan kepala kerban, namun pesta yang mereka

adakan tidak akan dianggap meriah apabila tidak disertm

dengan pemotongan kerbau”, (Mardanas, 1985/ 1986: 58).

Mena'sulo berbentuk mahkota memiliki fungsi praktif sebagai
tempat untuk meletakkan lampu (sulo), sejenis lilin yang terbuat dari
hasil ramuan dari kemiri dan kapas, dengan bentuknya yang
diperindah itn adalah untuk kepentingan estetika dan tidak
mengandung makna simbolik.

Dari seldan makna-makna yang terkandung pada setiap ragam
hias i atas, maka dapat diinterfretasikan bahwa yang menjadi
sistem budaya dominan dalam masyarakat Ranga dahulu tidak
terlepas. dari pengaruh perkembangan agama I[slam dan tata

kehidupan masyarakatnya. Pandangan agama misalnya meyakini
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?tﬁntang keagungan  ‘Tuhan, sedangkan tata  kehidupan
.masyarakam}ra mengenal adanya pembagian strata sosial/
stratifikasi sosial ke dalam tiga tingkatan yakni golongan puang
(bangsawan), golongan anak parileang [rakyat biasa), dan golongan
kaunan (budak). Sedangkan falsafah tentang adanya pembagian
dunia ke dalam tiga tingkatan yakni dunia atas, dunia tengah, dan
dunia bawah masih cukup berpengaruh.

Falsafah tentang pembagian dunia ke dalam tiga tingkatan
tersebut direfleksikan ke dalam struktur bangunan yang terdiri dari
tiga tingkatan pula yakni konstruksi bagian bawah (manifestasi
dunia bawah), konstruksi bagian tengah (manifestasi dunia tengah),

dan konstruksi bagian atas atau atap (manifestasi dunia atas).

4.3 Faktor-faktor Penyebab Persamaan dan Perbedaan Rumah
Adat Bola Battoa dengan Rumah Adat Sacraja Lapinceng

4.3.i Faktor-faktor Penyebab Persamaan

Adanya persamaan bentuk tinggalan arkeologi yang terdapat
pada dua situs yang berbeda seringkali ditemulkan, meskipun pada
kedua situs tersebut tidak terdapat hubungan (korelasi) antara
masing-masing p:ndukung- kcbudaj:'aﬂil tersebut. Persamaan-

persamaan yang ada dapat discbabkan oleh persamaan pola pildr

maupun tingkat kebudayaan yang sama.
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Seperti halnya dengan rumah adat Bola Battoa dengan Saoraja
Lapinceng, pada hthuml:.ra hal terdapat persamaan, misalnya
pembagian ruang yang dipusatkan pada ruang tengah dari kedua
bangunan terscbut dapat dikaitkan dengan konsep kosmologis
lentang pembagian dunia ke dalam tiga tingkatan yakni dunia
bawah, dunia tengah, dan dunia atas dan pusat dari segalanya
adalah dunia tengah di mana manusia melaksanakan aktivitas
hidupnya. Hal inilah yang menjadi faktor penyebab persamaan dari
kedua bangunan tersebut yang menetapkan ruang tengah sebagai
pusat ruangan kemudian dikelilingi oleh ruang-ruang lainnya. Ruang
tengah ini seringkali disakralkan (dianggap suci) sebab difungsikan
untuk hal-hal yang bersifat sakral. Pada rtuang tengah ini pula
terdapat tiang pusat sebagai sokoguru, .

Persamaan lain dapat dihihat dari susunan timpaklaja yang
masing-masing bersusun tiga. Hal ini disebabkan oleh persamaan
falsafah tentang pendirian bangunan dan nilai aimh:::riik yang ingin
dmampaﬂmn Sebagaimana telah diutarakan scbelumnya bahwa
untuk Saoragja dan rumah biasa memiliki perbedaan timpalklaja.

Untuk Sacraja biasanya dibuat bersusun antara tiga sampai

lima sebagai simbol bahwa pemiliknya adalah golongan bangsawan.
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’I Penggunaan landasan -tiang (pondasi) pada kedua bangunan
tersebut juga merupakan salah satu bentuk persamaan yang ada di
mana kedua bangunan tersebut menggunakan batu alam sebagai
landasan tiang. Tentang persamaan ini dapat discbabkan oleh
adanya pcrsamaan pola pikir bahwa dengan menggunakan batu
sebagai landasan tiang berarti tiang-tiang bangunan tidak tenggelam
di tanah dan dapat terhindar dari pelapukan dini yang discbabkan

oleh kelembaban tanah.

4.3.2 Faktor-faktor Penyebab Perbedaan

Untuk melihat sejumlah perbedaan pada dua bangunan yang
berbeda, maka dapat diperhatikan kutipan berikut ini :

*Bagunan rumah adat atau arsitektur tradisional diciptakan

berdasarkan hasil pemikiran, cita rasa, kesepakatan, norma,

seleksi modifikasi, mitasifmemesis, kreatifitas, kepercayaan,

dan keyakinan di dalam diri penghadirnya, (Prijotomo, 1988:

-36).

Perbedaan lingkungan dan tata letak bangunan rumnah adat
Bola Battoa dengan Saoraja Lapinceng dapat discbabkan oleh
kepercayaan dan keyakinan penghadir kedua bangunan tersebut.
Tata letak bangunan rumah adat Bola Battoa yang ditempatkan pada
daerah ketinggian merupakan kesinambungan unsur kepercayaan

lama (ancestor worship) yang senantiasa menempatkan bangunan

suci pada daerah ketinggian di samping untuk kepentingan
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f-sclamatan penghuninya dari gangguan—gangguah alam terutama
natang liar yang masih banyak berkeliaran pada waktu itu. Namun
ada bangunan rumah adat Saoraja Lapinceng, konsep ini tidak
iterapkan.

Ethagajma;a telah  dikemukakan  secbelumnya  bahwa
erbedaan orientasi bangunan rumah adat Bola Battoa dengan
iaoraja Lapinceng disebabkan oleh k.unaep yang melatarbelakangi
wah hadap tersebut.

Orientasi Utara-Selatan (menghadap ke Selatan) yang dipilih
rada bangunan rumah adeltt Bola Battoa dimaksudkan untuk lebih
memudahkan penempatan ruang utama (balinono) dengan sebuah
mihrab pada sisi Barat bangunan. Sebab dalam melaksanakan sholat
harus senantiasa menghadap ke Barat, Sedangkan untuk Saoraja
Lapinceng, masyarakat penghadirnya memiliki suatu pedoman dalam
penentuan orientasi bangunan. 'D'I'il.':ntasi;l']"imu:—ﬂarat (menghadap
ke ‘i‘imur} merupakan arah yang paling bagus sebab dapat
menyongsong terbitnya matahari, yang berarti pula menyongsong
kehidupan dan rezeki Pada arah Timur terdapat pula segbuah
gunung. Dengan demikian penentuan arah hadap ini jelas

menunjukkan adanya kesinambungan kebudayaan lama yaitu

konsep gunungan.

118




Perbedaan bentuk tiang disebabkan oleh falsafah yang
. mendasarinya. Bentuk persegi delapan pada bangunan rumah adat
Bola - Battoa dimaksudkan untuk kepentingan E.EtEtil{-El belaka,
sedangkan pada bangunan Saoraja Lapinceng dikaitkan ‘dengﬂﬂ
konsep sulapa’appa’ yang dikenal dalam lingkungan masyarakat
Bugis.

Untuk konstruksi tangga, dapat diperhatikan kutipan berikut

“Jumlah anak tangganya harus selalu ganjil seperti ; 3, 5, 7, 9,

11 dan 13. Anak tangga rumah orang biasa antara tipa sampai

sembilan, sedangkan untuk Saoraja (rumah bangsawan) antara

11 sampai 15, (Mardanas, 1985 : 48).

_]'qu:slcipl.m telah ada aturan-aturan tertentu seperti yang tertera
pada kutipan di atas, namun tidak selamanya dapat diterapkan p;a-l:la
setiap generasi. Perbedaan jumlah anak tangga dapat disebabkan
sleh tuntutan efektifitas fungsionalnya. Yang jelas bahwa jumlah
mnak tangga baik pada rumah adat Bela Battoa maupun Saoraja
Aapinceng merupakan perlambang kebangsawanan pemiliknya.

Pemilihan ragam hias bukan hanya untuk kepentingan estetika
elaka, akan tetapi sejumlah makna simbol terkandung di dalamnya.
eperti halnya dengan pemiliban ragam hias tanduk kepala kerbau

ang ditemukan pada nunah adat Bola Battoa adalah simbol

-kayaan, jadi yang ingin disampaikan adalah tentang kckayaan
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pemiliknya. Sedangkan pada bangunan Saocraja Lapinceng ditemukan
ragam hias berupa bu.u-ga parenreng (daun pakis) karena yang ingin
disampaikan adalah keuletan, bahwa rezeki akan murah dan terus
menerus jika usaha tetap dijalankan seperti menjalarnya tumbuhan
terscbut.

Lantai juga merupakan salah satu faktor pembeda antara
rumah adat Bola Battoa dengan Saoraja Lapinceng. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh fungsi dari lantai itu sendiri, di mana pada
bangunan rumah adat Bola Battoa, selain sehagai tempat berpijak
juga dimaksudkan sebagai sarana simbol untuk memperlihatkan
adanya tiga tingkatan stratifikasi sosial pada masyarakat
pemanglkunya, sedangkan pada bangunan Saoraja L.al?inr::::ng hanya
dimaksudkan untuk kegunaan praktisnya saja scbagai tempat

berpijak, Untuk itu bentuknya pun tidak perlu bertingkat.
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BAB V

PENUTUP

5.1 HKesimpulan

Kehadiran sebuah arsitektur didasari atas ide-ide atau
gagasan-gagasan yang tumbuh dan berkembang dalam pemikiran
individu atau suatu k';lﬂmpﬂk masyarakat yang menjadi pemangku
kebudayaan bersangkutan yang kemudian dituangkan dalam pola
tingkah laku yang melahirkan arsitektur tersebut. Pendirian suatu
bangunan merupakan suatu aktifitas yang tidak terlepas dari
arsitelktur yang ditampilkan, karena arsitektur suatu bangunan
tradisional pada hakekatnya berkaitan erat dengan aktifitas
kehidupan manusia, baik aktifitas yang bersifat jasmaniah maupun
aktifitas yang bersifat robhaniah. |

Arsitektur dapat memberikan warna bagi kegiatan-kegiatan
tertentu, dapat menyatakan kekuasaan, status sosial, atau hal-hal
yang bersifat pribadi, menampiikan dan mendukung kosmologi,
agama dan kepercayaan, menyampaikan informasi, membantu
menetapkan identitas pribadi maupun kelompok, sistem-sistem nilai.
Dengan demilkian eksistensi sebuah arsitektur tidak sekedar
berfungsi sebagai tempat bernaung untuk kebutubhan rasa aman
dalam-kclaugﬁungan hidup manusia penciptanya, akan tetapi lebih
dari pada itu, kehadiran sebuah arsitektur dapat menjadi media
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dalam mengungkapkan budaya-budaya dominan yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakatnya.

Seperti. halnya dengan bangunan Saoraja Lapinceng serta
bangunan-bangunan tradisional lainnya di Indonesia. bangunan
rumah adat Bola Battoa yang ditemukan di Desa Ranga Kabupaten
Enrckang ini merupakan perkembangan lebih lanjut dari bentulk-
bentuk bangunan yang telah pernah dibuat oleh manusia sepanjang
perjalanan hidupnya dalam rangka pemenuhan kebutuhannya akan
rasa aman terhadap gangguan-gangguan alam dan lingkungannya,

Dengan melihat teknologi pembuatan rumah adat Bola Battoa,
dari segi bentuknya masih sangat sederhana. Namun dari hasil
budaya ini terlihat sangat dipengaruhi oleh alam dan lingkungan
selatarnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia
pendukung rumah adat Bola Battoa dianggap telah berhasil
mensikapi keadaan lingkungan sekitarnya yakni dengan membuat
konstruksi rumah PﬂﬂEE‘-mE yang jangkung, kokoh, dan tahan
terhadap kondisi alam pegunungan yang ganas.

Ekonomi masyarakat pendukungnya turut berpengaruh pada
telmglngi.bangunan tersebut. Terbentuknya sebuah arsitelctur yang
tergolong megah seperti rumah adat Bola Battoa tentu membutubkan
dana yang cukup, baik pada saat pengumpulan bahan, pengolahan
bahan, maupun pada saat pendirian dan peresmian  bangunan

(maccera’ bola).
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Pola tata ruang dengan pemusatan ruang pada ruangan tengah
(balinono) merupakan pengejawantahan dari konsep Kosmologi yang
membagi dunia dalam tiga tingkatan yakni dunia bawah, dunia
tengah, dan dunia atas. Dunia tengah merupakan pusat di mana
manusia melaksanakan segala aktivitas hidupnya.

Konsep kosmologi  juga teraplikasi dalam konstruksi
bangunan yang terdiri dari tiga bagian. Konstruksi bagian bawah
(manifestasi dunia bawah), konstruksi bagian tengah/badan rumah
(manifestasi dunia tengah), dan konstruksi bagian atas/atap
(manifestasi dunia atas). Penerapan konsep semacam ini
dimaksudkan bahwa dengan adanya kesesuaian antara makro
kosmos (alam rays) dengan mikro kosmos (alam kehidupan manusial
akan mendatangkan ketentraman hidup). Jadi kehadiran sebuah
rumah panggung merupakan mikro kosmos dari alam re;}fa.

Ruang tengah bangunan (balinono) yang :iit&mpaﬂ:an pada
tinglatan lantai tengah dimaksudkan sebagai penghubung antara
golongan masyarakat bawah, golongan masyarakat biasa, dan
golongan masyarakat atas, sebab pada ruangan inilah mereka dapat
berkumpul untuk melaksanakan ibadah agama. Ruang tamu
{kandaw:arij dan -ruang tidur (tondong) ditempatkan pada struktur
lantai teratas sebab yang berhak menempatinya adalah golongan atas

(golongan bangsawan). Sedangkan pencmpatan ruang tamping pada
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struktur lantai terendah karena yang menempatinya adalah golongan
bawah (hamba, budak).

Meskipun rumah adat Bola Battoa dibangun setelah [slam
masuk, namun tata letak bangunannya masih dipengaruhi oleh
konsepsi kepercayaan lama (ancestor worship) yang menganggap
bahwa semakin tinggi suatu tempat maka semakin dekat kita

dengan arwah leluhur atau Sang pencipta. Di sisi lain faktor

keamanan turut mempengaruhi tata letaknya sebab dengan
mencmpatkan pada daerah ketinggian diharapkan dapat terhindar
dari gangguan-gangguan binatang liar maupun sesama manusia.

Faktor agama melatarbelakangi orientasi bangunan Utara-
Sclatan, di mana dengan orientasi tersebut (menghadap Selatan)
berarti lebih memudahkan penempatan ruang utama (balinono) dan
mihrab pada sisi Barat bangunan sebagai tempat imam dalam
memimpin sholat. |

Pada bangunan rumah adat Bola Battoa ditemukan pula
sejumlah makma simbol baik yang bersifat dekoratif maupun yang
bersifat konstrulctif. Makna-makna simbol yang dimaksud adalah;

Pertama, hiasan berupa tanduk kepala kerbau melambangkan
kekayaan, schab pada masyarakat Ranga dahulu maupun pada

masyarakat suku bangsa Bugis, kerbau merupakan telak ulur

kekayaan sescorang. Semakin banyak kerbau yang dimiliki semaldn

kaya pula orang tersebut.
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ruang tersebut.

[Keempat, konstruksi tangga dengan jumlah anak tanggga

scbanyak 14 buah merupakan ejri khas tersendiri, sebab pada
Saoraja Lapinceng maupun rumah tradisional lajnﬁ_r,ra pada suku
bangsa Bugis, jumlah anak tangga Saoraja harus selalu ganjil.
Namun jumlah tersebut tidak. mengurangi kadar kebangsawanan
pemiliknya sebab pada masyarakat Ranga dahuln tidak
diperbolehkan ada yang menyamai jumlah tersebut. - |
Kelima, timpaklaja yang bersusun tiga. Meskipun rumah adat
Bola Battoa tidak dapat dijumpai lagi, namun berdasarkan data
Wawancara mengatakan bahwa jumiah timpaklaja Bola Battoa

bersusun tiga, Tentang timpaklaja bersusun tiga Juga
yang herarti perlambang kebangsawanan

ditemukan

Pada Saoraja Lapinceng
Pﬂmiﬁkn}ra.

Antara bangunan rumab ad
lapinceng  ditemukan  sejumial  P¢
Persamaan yang dimaksud di sint 44P% :

at Bola Batioa dengan Saoraja

rsamaan dan perbedaan.

dﬂihat I;IE'II tata guna IIaIg

125



yang dipusatkan
Pada Nian
g ten

ruangan tersebut mge;
ASIng-mag;
ng t

lingkungan tempat bangunan berada, tata lotak b

bangunan, bentuk ti i e, onentas
> bang, jumlah anak tangga, struktur lantai
maupun pada jenis ragam hiasnya. |

Perb i
edaan dan persamaan dari kedua jenis bangunan tersebut

i ; ;
alah masih merupakan suatu kewajaran sebab pada setiap produk

budaya atau karya arsitektur secara khusus tentu memiliki ciri khas

sendiri-sendiri.

¥. 2 Baran-Saran
Bangunan rumah adat Bola Battoa merupakan salah satu situs

pemukiman tingkat makro, kondisi bangunan sudah tidak dalam

keadaan in-situ lagi karcna pada beberapa komponennya telah

mengalami pergantian akibat werusakan karena lapuk, meskipun
tetap ~menjaga
arapkan kepada pihak-pibak terkait

memperhatikan
masyarakat setempat e pe

keselamatannya namun dib
alam cksistensinya, bangunan

untuk jkut ambil bagian a8t d

identitas sebagai bangunai traclisional.

tersebut tidak kehilangan
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